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Kian gadis berusia 18 tahun itu duduk 
disisi ranjang rumah sakit dimana Ayahnya 
terbaring lemah. Tangan Pak Arsyad Ayahnya 
menggenggam jemarinya erat. Kirana menunduk 
dalam berusaha menyembunyikan air matanya. 
Didalam ruangan VVIP itu juga ada tujuh orang 
lainnya. Ada Pak Hadi pengacara Pak Arsyad 
beserta Bu Nisa istrinya. Ada dokter pribadi Pak 
Arsyad yang juga sahabat beliau, dokter Arif 
beserta Lisna istri beliau. Ada tiga orang lelaki 
dari KUA setempat. Mereka masih menunggu 


kedatangan Arsyl putra Pak Arsyad yang pagi 
Jumat: ini akan dinikahkan dengan Kirana 
yang“ merupakan putri angkat pak Arsyad. Itu 
persyaratan yang harus dipenuhi Arsyil jika 1a ingin 
mewarisi semua kekayaan Ayahnya. 

Kirana hanya bisa mengangguk mengiyakan 
saat permintaan itu diucapkan Ayahnya seminggu 
lalu, saat Ayahnya baru sadar setelah pingsan dan 
dilarikan kerumah sakit ini. 

Pak Hadi pengacara Pak Arsyad langsung 
menghubungi Arsyl yang tinggal di Singapur, 
Sempat terjadi perdebatan yang panjang antara 
Arsyl dan Pak Hadi. 

Arsyl sempat menolak permintaan 
Ayahnya itu, tapi Pak Hadi memohon agar Arsyl 
memenuhi permintaan terakhir Ayahnya, jangan 
sampai Arsyl menyesal nantinya. Sepuluh tahun 
Arsyl tinggal di Singapura tanpa pernah pulang 
sekalipun. Ayahnyalah yang selalu datang kesana 


mengunjunginya. Sedang Ibunya sudah meninggal 


2 | Rustina Zahra 


12 tahun yang lalu. Kirana sendiri baru 6. tahun 
ini menjadi anak angkat Pak Arsyad: Kirana 
tidak punya tempat untuk tinggal saat Ayahnya 
meninggal. 

Hari itu disaat hari Ayahnya meninggal, 
Kirana masih ingat dengan jelas karena 1a berada 
disana bersama Ayahnya. Sepulang sekolah 1a 
selalu mampir ketempat kerja Ayahnya untuk 
mengambil kunci rumah mereka kalau Ayahnya 
kena giliran jaga disiang hari. Ayahnya bekerja 
sebagai security disalah satu Bank Swasta ternama. 

Hari itu Salah satu nasabah Bank baru keluar 
dari pintu Bank dengan membawa tas ditangannya, 
dan ingin menuju mobilnya diparkiran ketika 
salah satu dari dua orang bertopeng yang menaiki 
sebuah sepeda motor menodongkan pistolnya 
kearah Nasabah Bank itu. Melihat hal itu dengan 
sigap Ayahnya menarik Nasabah itu menjauh 
sehingga: pistol itu menyalak mengenai dada 


Ayahnya. Kedua rampok itu kabur meninggalkan 
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Ayahnya: yang tertembak dihadapannya. Kirana 
yang “saat itu masih memakai seragam putih 
birunya berteriak memanggil Ayahnya. Nasabah 
yang ditolong Ayahnya mematung memandang 
apa yang terjadi dihadapannya. Dan Nasabah 
Bank yang ditolong Ayahnya itulah yang akhirnya 
mengangkatnya sebagai anak, saat memgetahui 
Kirana tidak memiliki siapapun kecuali Ayahnya. 
6 tahun menjadi putri angkat beliau, Kirana tak 
kekurangan apapun. 

Pak Arsyad sangat menyayanginya. 

Pintu ruang perawatan terbuka dan 
membuyarkan lamunan Kirana. 

Seorang lelaki tinggi, gagah, putih dengan 
jambang dan kumis tipis yang terlihat rapi berjalan 
mendekati ranjang. 

“Ayah?”. 

“Arsyl...akhirnya kau pulang nak, akhirnya 
kau kembali..terimakasih” jawab :Pak: Arsyad 
lirih. Arsyl..ya dia Arsyl anak tunggal pak. Arsyad. 
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Selama ini Kirana hanya melihat fotonya, fotonya 
10 tahun lalu pastinya. 

Dan sekarang lelaki itu yang” bernama 
Arsyl berdiri disampingnya dan Kirana: harus 
mendongak jika ingin menatapnya, persis seperti 
saat ia harus memandang Almarhum Ayahnya 
juga Ayah angkatnya. 

Pakarannya sangat rapi, kemeja putihnya 
terlihat sangat licin, begitu juga dengan celana 
hitam yang dikenakannya. 

“Kirana..kau tidak mendengarkan Ayah” 
suara Pak Arsyad dan jawilan tangan Ayah 
angkatnya dilengannya menyadarkan dirinya. 

“Eeh ya Ayah ada apa” sahutnya tergeragap. 
“Ini Abangmu Arsyl nak, Arsyl ini Kirana anak 
angkat Ayah, yang akan menikah denganmu pagi 
in?” kata Pak Arsyad. 

Arsyl menunduk memandang Kirana yang 
berdiri dengan kepala mendongak kearahnya. 


Kirana. sangat yakin bola mata hitam legam 
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itu.terlihat sangat kaget melihatnya. 

Bahkan Kirana merasa mata itu 
seperti. menuduhnya telah menjadi sumber 
penderitaannya. 

Rahangnya pun terlihat mengeras, kedua 
tangannya mengepal kuat disisi tubuhnya. 

“Kirana..beri salam Abangmu, sesaat 
lagi dia akan jadi suamimu” Pak Arsyad meraih 
kedua tangan anaknya. Kalau melihat Pak Arsyad 
seperti ini, rasanya tidak percaya kalau ia sedang 
sakit parah. Kirana mengulurkan tangannya. 
Arsyl menyambut uluran tangan Kirana, mereka 
saling menyebutkan nama. Kirana bisa merasakan 
betapa dinginnya telapak tangan Arsyil, sedingin 
tatapannya, sedingin senyumamnya. 

“Semua sudah siapkan, ayolah sudah 
waktunya mereka kita nikahkan” ujar Pak Arsyad 
yang sepertinya sangat tidak sabar menunggu 
moment pernikahan anak-anak yang:disayanginya. 


Kirana yang didampingi wali hakim sebagai 
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walinya menitikan air matanya saat jab yang 
dilafalkan dalam satu tarikan nafas oleh: Arsyl 
dinyatakan sah oleh saksi-saksi. 

Hebat juga dia bisa dengan tepat dan cepat 
melafalkannya tanpa latihan batin Kirana. 

Pak Arsyad yang duduk diatas kursi roda 
memeluk keduanya dalam rengkuhan tangannya. 

“Ayah menyayangi kalian berdua, Ayah 
berdoa agar keluarga kalian jadi keluarga samawa 
selamanya, dan memberikan Ayah cucu yang 
banyak, karena terasa sangat sepi saat hanya 
mempunyai dua anak” Pak Arsyad menitikan 
airmata disudut matanya. 

VYY 

Lima hari setelah pernikahan Kirana dan 
Arsyl, Pak Arsyad diijinkan pulang dari rumah 
sakit. Kirana sangat bahagia. Sedang Arsyl 
setelah pernikahan kembali ke Singapura untuk 
membereskan pekerjaannya, dan baru hari ini Ia 


akan kembali untuk menetap lagi di Indonesia. 


Cinta Kirana |7 


Tanpa ada Arsyl didekatnya membuat Kirana 
merasa lebih: nyaman, tatapan Arsyl yang seperti 
menuduhnya telah membuatnya menderita sangat 
mengganggu Kirana. 

Padahal itu pertemuan pertama mereka, 
tapi kenapa Arsyl menatapnya seakan mereka 
pernah bertemu. Setahu Kirana usia Arsyl sekitar 
33 tahun, lebih tua 15 tahun dari usianya dan 
Kirana merasa tidak pernah bertemu Arsyl dimasa 
kecilnya. Mereka sudah tiba dirumah besar mereka. 
Arsyl menurunkan kursi roda untuk Pak Arsyad 
dari bagasi mobilnya. Lalu membantu Ayahnya 
turun dari mobil dan duduk dikursi rodanya. 

Pelayan rumah besar sudah berjejer rapi 
sepanjang teras menuju pintu masuk. 

Semua pelayan membungkuk memberi 
hormat. 

“Kamar Ayah sekarang dibawah, karena 
Ayah masih harus pakai kursi roda” kata Arsyil. 


Pak Arsyad mengangguk. 
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“Ayah ingin berbaring atau duduk?” tanya 
Kirana. 

“Ayah ingin berbaring saja”. 

Arsyl membantu Ayahnya naik “keatas 
tempat tidur. “Besok kau harus mulai masuk 
kuliah lagi Kirana, sudah terlalu lama kau bolos 
karena menunggu: Ayah dirumah sakit”. 

“Ayah jangan pikirkan itu, kesehatan Ayah 
jauh lebih penting” jawab Kirana. 

“Buat Ayah yang paling penting saat ini 
adalah kalian segeralah memberi Ayah cucu”. 

Kirana memandang Arsyl, bagaimana bisa 
memberikan cucu, dia saja tidak mau menatapku, 
tidak mau bicara denganku....hmmm...mungkin dia 
sudah punya kekasih yang harus ditinggalkannya 
di Singapur sana, makanya dia menatapku seakan 
aku ini sumber penderitaannya batin Kirana. 

“Kirana..kau melamun?” suara Pak Arsyad 
mengagetkan:Ayahnya. 


“Oh-tidak Ayah, sekarang Ayah istirahatlah, 
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kalau Ayah butuh sesuatu tekan saja ini, aku akan 
datang” Kirana menunjuk tombol hijau yang 
cukup besar diatas meja disamping tempat tidur. 

“Ya..sekarang kalian pergilah, kalian pasti 
perlu waktu berdua untuk lebih saling mengenal”. 

“Ya Ayah” keduanya mengangguk lalu 
keluar dari kamar Pak Arsyad. 

“Kita harus bicara” Arsyl berkata datar, 
tanpa memandang kearah Kirana. 

“Baiklah”. 

“Kita bicara di ruang kerja saja” Arsyl 
melangkah dukuti Kirana menuju ruang kerja Pak 
Arsyad. 

Saat mereka sudah masuk dan Kirana 
sudah duduk disofa, Arsyl mengunci pintu ruang 
kerja. Arsyl duduk disofa didepan Kirana. Matanya 
seperti biasa menatap tajam seakan Kirana sudah 
menggoreskan luka yang sangat dalam dihatinya. 

“Pertama..pernikahan ini hanya untuk 


menyenangkan Ayah, didepan Ayah kita harus 
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bersandiwara sebagai suami istri yang bahagia”. 

“Kedua..Kau dan Aku akan menjalani 
kehidupan kita seperti sebelumnya, “kau “tidak 
boleh mengatur hidupku, begitupun aku. tidak 
akan mengatur hidupmu”. 

“Ketiga..pernikahan ini selesai jika Ayah 
meninggal”. 

“Apa ?? Kau berharap Ayah segera 
meninggal? Keterlaluan dasar anak durhaka, kau 
meninggalkan Ayah tanpa pernah pulang dan 
Ayah yang harus mengunjungimu kesana, aku 
tahu sekarang kenapa kau sudah setua ini belum 
juga punya istri karena kau itu orang yang egois, 
cuma me...” 

“Berhenti bicara gadis kecil...kau tidak 
tahu apapun tentang diriku, tak tahu apapun..jadi 
jangan berani menceramahiku...kau mengerti” 
Kirana menyandarkan punggungnya disandaran 
sofa, karena wajah Arsyil tiba-tiba sudah berada 
tepat didepan wajahnya. 
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“Aku tidak menyangka, ternyata dibalik 
wajah- polosmu kau punya lidah yang berbisa” 
gumam. Arsyl yang semakin mendekatkan 
wajahnya kewajah Kirana. 

Kedua tangan Arsyl berada dikedua lengan 
sofa seakan mengurung Kirana. 

“Julurkan lidah berbisamu itu!” perintah 
Arsyil. 

Kirana tanpa sadar menjulurkan lidahnya, 
seakan ucapan Arsyl adalah mantra yang sudah 
menghipnotisnya. 

Begitu lidah Kirana terjulur, bibir Arsyil 
langsung menarik lidah itu dengan kedua bibirnya. 

Tangan Arsyl yang tadi dilengan sofa 
sekarang sudah berpindah ditengkuk dan bahu 
Kirana. Mata Kirana melotot. Sekuat tenaganya 1a 
berusaha mendorong dada Arsyl, tapi tentu saja 
ia kalah tenaga. Bibir Arsyl melumat bibirnya, 
menggigit bibir bawahnya sehingga mulut Kirana 


terbuka dan dengan leluasa Arsyl meneyelipkan 
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lidahnya diantara kedua bibir Kirana. 

Lidah Arsyl membelit lidah : Kirana, tapi 
lidah Kirana tak bereaksi. 

Perlawanan terakhir. 

Kirana menaikan lututnya. 

Dug.. 

Lututnya mengenai pangkal paha Arsyil, 
pikirnya Arsyl pasti akan melepaskannya. 

Arsyl memang melepaskan ciumannya, 
wajahnya meringis tapi 1a tidak melepaskan 
cengkramannya dibahu dan tengkuk Kirana. Arsyl 
menggotong tubuh Kirana diatas bahunya, seakan 
ia karung beras saja. Kirana ingin sekali berteriak, 
tapi 1a masih ingat dengan Ayah angkatnya yang 
masih sakit. Jika ia berteriak maka pasti akan 
didengar Ayahnya, Kirana takut terjadi sesuatu 
yang buruk pada Ayahnya. Kirana berusaha 
menendang serta memukulkan tangannya 
kepunggung Arsyil. 

Tapi. Arsyl seperti tidak merasakannya. 
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Arsyl membawanya menaiki tangga menuju kamar 
atas, para pelayan hanya bisa menatap tanpa bisa 
berbuat apapun. Tiba dikamar besar yang Kirana 
tahu sebagai kamar Arsyl dulu, Arsyl menurunkan 
Kirana diatas tempat tidur. 

Kirana langsung ingin melompat bangun, 
tapi pinggul Kirana dijepit Arsyl dengan kedua 
lututnya. Kedua kakinya otomatis juga terjepit 
oleh kedua kaki besar milik Arsyil. 

“Lepaskan..kau mau apa?” Kırana 
memukulkan tangan mungilnya kedada Arsyil, 
tapi itu tidak memberikan efek apapun pada dada 
bidang Arsyil. 

Tangan Arsyl justru merenggutkan kaos 
oblong dan bra yang dipakai Kirana. 

Kirana berusaha mencakar lengan 
Arsyl, tapi tangan Arsyl meraih kedua tangan 
Kirana, dirangkumnya jadi satu dalam satu 
genggaman tangannya, sementara -tangannya 


yang lain meremas dada Kirana yang, terlihat 
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menantang karena gerakan Kirana yang berusha 
membebaskan dirinya. 

“Bajingan...kau lelaki bajingan..lepaskan 
aku” ronta Kirana seraya menggeliatkan badannya, 
tanpa disadarinya gerakannya itu justru membuat 
dadanya semakin terlihat menantang. 

“Kau harus bayar apa yang sudah kau 
lakukan padaku, kau harus membayar setiap darah 
yang sudah menetes dari luka dihatiku, kau harus 
bayar lunas semuanya” bisik Arsyl tepat didepan 
bibir Kirana sebelum akhirnya bibir Arsyl melahap 
rakus bibir Kirana. 

Kirana masih berusaha melepaskan diri 
meski ia tahu kalau semua usahanya itu akan sia- 
sia. 

Ciuman Arsyl terasa melembut dibibirnya, 
membuat Kirana menghentikan aksi ingin 
melepaskan dirinya. 

Saat ciuman Arsyl berpindah kelehernya, 


bibir Atrsyl-terasa seperti menyedot kulitnya kuat, 
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Kirana menggigit kuat bibirnya, ia tidak ingin 
mulutnya mengeluarkan suara. 

Bibir Arsyl turun kedadanya, memberikan 
banyak tanda merah disana. 

Saat dirasakannya tangan Arsyl merenggut 
sisa pakaian yang melekat ditubuhnya, Kirana tak 
kuasa menahan pekik ketakutannya, kepala Kirana 
yang sempat terangkat saat merasakan Arsyl 
merenggut celana yang dipakainya kini terhempas 
keatas bantal, matanya terpejam..Kirana pingsan. 
Arsyl sangat terkejut dengan reaksi Kirana atas 
apa yang sudah dilalukannya. 

Arsyl melepaskan tangan Kirana yang tadi 
dirangkumnya diatas kepala Kirana. 

Dirapikannya helai-helai rambut Kirana 
yang menutupi wajah dan bahu telanjang Kirana. 

Dikecupnya kening, mata, hidung dan 
bibir Kirana. Setelahnya 1a menyingkir dari atas 
tubuh Kirana, ditariknya selimut untuk. menutupi 


tubuh telanjang Kirana. Arsyl memunguti,pakatan 
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Kirana dan membawa pakaian itu masuk kedalam 
kamar mandi untuk diletakan ditempat. cucian. 
Setelahnya Arsyl mengguyur tubuhnya dengan 
air dingin dari shower untuk menetralkan suhu 
tubuhnya yang sempat terasa panas. 

Arsyl sadar tidak adil rasanya jika 1a 
menumpahkan kebenciannya pada orang lain 
kepada Kirana hanya karena wajah mereka yang 
sangat mirip. 

Bukan hanya wajahnya yang mirip, tapi 
nama merekapun nyaris sama. 

Kirana-Karina. 

Tapi 1a tidak bisa menahan kemarahannya 
setiap menatap wajah Kirana. 

Wajah itu..wajah orang yang membuatnya 
lari meninggalkan semuanya, karena luka teramat 
dalam yang diakibatkan oleh Karina yang sudah 
menghranati cintanya. 

Memporak porandakan kepercayaannya 


pada cinta. 
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A. turun kebawah setelah selesai 


mandi. 
Pakarannya rapi dengan stelan jas lengkap, 
jambang dan kumisnya sudah hilang dari wajahnya. 
“Bik Ning?” panggil Arsyil. 
Seorang warita tua mendekatinya. 
“Ya Tuan muda”. 
“Aku mau kekantor Ayah hari ini, tolong 
jaga Ayah dan bangunkan dia saat makan siang 
karena 1a harus makan juga meminum obatnya, 


tolong bangunkan juga Kirana kalau dia tidak 


turun sampai waktunya makan siang”. 

“Ya Tuan muda” jawab Bik Ning seraya 
mengangguk kearah Arsyil. 

“Aku pergi Bik”. 

“Baik Tuan muda”. 

Arsyl melangkah keluar dan Bik Ning hanya 
bisa memandang punggung Arsyil. 

Bik Ning tidak tahu apa yang sudah terjadi 
pada Arsyl 10 tahun lalu». 

Apa yang membuat keceriaan dimatanya 
menghilang. 

Apa yang membuat senyum bahagia 
dibibirnya lenyap». 

Semua tiba-tiba berubah, Arsyl menjadi 
sosok yang sangat berbeda, sosok yang tak lagi 
dikenalinya sebagai Arsyl kesayangannya. 

Entah apa yang membuat matanya berbalut 
duka. 

Bik Ning menyusut air mata yang 
menggenang. dipipinya. 


LAA 
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Kirana membuka matanya, berusaha 
mengingat apa yang terjadi. 

Kirana terlonjak bangun sesaat setelah 
semua ingatannya tentang apa yang telah terjadi 
terkumpul. 

Kirana menyingkap selimutnya, dan disana 
dihadapannya, dicermin yang merupakan pintu 
lemari terpampang jelas tubuh polosnya, ada 
bercak merah dikulit leher, bahu dan dadanya. 

“Dasar lelaki b*j*ng*n, apa dia...” Kirana 
meraba pangkal pahanya, tidak terasa sakit 
uuuhhhh syukurlah..ternyata dia masih punya 
rasa malu juga sehingga tidak memperkosa wanita 
yang pingsan. 

Kirana beringsut turun dari atas ranjang 
dengan selimut melilit ditubuhnya. 

Pintu kamar terbuka. 

“Non Kirana sudah bangun?” mata Bik 
Ning menatap dengan pandangan: geli melihat 


kearahnya. 
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“Iya Bik, enghh ada apa?”. 

“Tadi tuan muda Arsyl berpesan kalau 
sampai jam makan siang lewat Non Kirana tidak 
turun untuk makan, Bibik disuruh” bangunin 
Nor”. 

“Ooh..Ayah sudah makan siang Bik?”. 

“Sudah..Tuan besar makan ditemani Pak 
Hadi, tadi Tuan besar menanyakan kemana Non 
Kirana, Bibik jawab masih tidur akhirnya Tuan 
makan berdua saja dengan Pak Hadi, ehmm pegel 
ya Non? Mau Bibik pijitin nggak nanti?” mata Bik 
Ning melirik kearah leher dan bahu Kirana yang 
tidak tertutup selimut. 

Bik Ning terkikik geli. 

“Cape ya Non, malam pertama kok siang 
toh Non, pasti Tuan muda yang sudah nggak 
sabar ya Non” goda Bik Ning. 

“Iduhhh..Bibik ngomong apa siih” rungut 
Kirana dengan wajah cemberut. 


“Berapa ronde tadi Non?”. 
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“Bibik itih apaan sih”. 

“Hahahaha..mukanya Non sudah seperti 
tomat -tuh merahnya, ayo mandi dulu, biar 
Bibik siapin makan siangnya, mau dikamar atau 
dibawah? Dikamar aja kali ya Non, kan pasti susah 
ya jalannya” Bik Ning terus memggoda Kirana. 

“Bibik..sana siapin makan siangnya, aku 
mau mandi dulu” Kirana melangkah ingin keluar 
kamar dengan menyeret selimut ditubuhnya 
karena 1a tak menemukan pakaiannya. 

“Eeh Non mau kemana?”. 

“Mau mandi dikamarku, bajukukan masih 
disana”. 

“Siapa bilang? Barang Non semua sudah 
dipindahkan kesini atas perintah Tuan Besar kok, 
tuh lihat aja dilemari, tuh meja belajar Non juga 
dipindah kesini, sebelahan sama meja kerja Tuan 
muda” Bik Ning kalau bicara memang selalu 
panjang, kadang Kirana merasa sakit kupingnya. 


Kirana membuka pintu lemari, dari benar 
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saja pakaiannya memenuhi tiga pintu lemari. 

“Ya sudah Bik, aku mandi dulu ya”. 

“Ya Non, Bibik kebawah dulu siapin makan 
sang buat Non” Bik Ning melangkah -keluar 
kamar sementara Kirana masuk kedalam kamar 
mandi. 

Bik Ning bagi Kirana bisa jadi seperti Ibu, 
kakak atau sahabat meski usia Bik Ning sudah 
lebih dari 50 tahun. 

Bik Ning adalah kepala pelayan dirumah 
besar ini, beliau sudah bekerja sejak 35 tahun lalu. 

Awalnya beliau adalah pengasuh Arsyl dan 
akhirnya jadi kepala pelayan yang sangat dipercaya 
dirumah Pak Arsyad ini, Bik Ning sangat humoris. 

Bik Ning mempunyai dua orang putri 
dari pernikahannya dengan Pak Saleh yang dulu 
merupakan supir pribadi Pak Arsyad, tapi Pak 
Saleh sudah meninggal dan kedua putri Bik Ning 
tinggal dikota lain bersama suami dan anak- 


anaknya. 
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Bik Ning sendiri memilih tetap tinggal dan 
mengabdi dirumah Pak Arsyad sampai sekarang, 
hanya sesekali beliau pergi mengunjungi putri- 
putrinya juga cucu-cucunya. 

LAA 

Hari imi sepanjang siang, sore dan malam, 
Kirana habiskan bersama Pak Arsyad Ayah ang- 
katnya yang kini sudah menjadi Ayah mertuanya. 

Usai makan malam dan sholat Isya bersama 
Pak Arsyad, Kirana kembali kekamarnya setelah 
Ayahnya beristirahat. 

Sejak Ayahnya masuk rumah sakit Kirana 
memang jadi kurang tidur. 

Malam ini ia ingin segera membayar hutang 
tidurnya. 

Tapi 1a tidak ingin tidur satu tempat tidur 
dengan Arsyl, ingin tidur dikamarnya dulu juga 
tidak mungkin. 

Kirana tidak ingin hal itu akan jadi bahan 


pergunjingan para pelayan nanti. 
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Akhirnya Kirana memutuskan tidur. diatas 
sofa yang ada didalam kamar. 

Sofa itu tampaknya cukup nyaman untuk 
ditiduri batinnya. 

Kirana mengambil bantal dan selimut dari 
atas tempat tidur. 

Direbahkannya tubuhnya diatas sofa. 

Entah sudah berapa lama Kirana tertidur 
ketika ia mendengar pintu kamar seperti dibuka. 

Kirana mengintip dari balik bulu matanya. 

Arsyl masuk dengan stelan jas abu-abu. 

Jambang dan kumisnya sudah tidak nampak 
lagi diwajahnya. 

Dengan wajah bersih seperti itu, ia tampak 
lebih muda 10 tahun dari usianya. 

Saat menyadari Arsyl menatap kearahnya, 
Kirana segera menutup rapat kelopak matanya. 

Sesaat kemudian terdengar bunyi shower 
dinyalakan, lalu bunyi shower mati. 


Kirana. membuka matanya, saat ia 
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memandang kearah pintu kamar mandi tepat 
disaat: Atsyl: keluar dengan bertelanjang dada 
dengan. mata menatap tepat kearahnya, Kirana 
langsung memutar tubuhnya membelakangi Arsyl. 

Kirana merasa jengah dengan tatapan Arsyil 
kearahnya yang entah apa artinya. 

Tiba-tiba Kirana merasa tubuhnya melayang, 
za membuka matanya dan betapa kagetnya saat 
wajah Arsyl yang tengah membopongnya tepat 
berada diatas wajahnya. 

“Kau mau apa..lepaskan aku” pekik Kirana 
tertahan. 

Arsyl melepaskannya dan tubuhnya 
mendarat diatas kasur yang empuk. 

Seperti tadi siang Arsyl merangkum 
tangannya, menjepit pinggul dan kaki Kirana 
dengan lutut dan kakinya. 

“Kau mau apa?”. 

“Eeh kau bilang kau anak berbakti: pada 
Ayah kan, nah buktikan sekarang baktimu pada 
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Ayahku”. 

“Apa maksudmu”. 

“Maksudku... mulai malam ini kita “akan 
mewujudkan keinginan Ayah untuk memberinya 
cucu”. 

“Apa maksudmu?”. 

“Apa maksudmu lagi? Kau bego ya tentu 
saja maksudnya kita akan menghabiskan malam 
dengan tidur bersama”. 

“Aku tidak mau tidur denganmu, aku tidak 
mauu..” Kirana menggeliat ingin melepaskan diri. 

Tangan Kirana dilepaskan Arsyl, sementara 
Arsyl melepasi bagian atas piyama dan branya. 

Tangan mungil Kirana memukuli dada 
Arsyl dengan kuat. 

Arsyl menyambar tangan Kirana dan 
merentangkan sejauh bentangan yang bisa. 

Jemari Arsyl menaut jemari Kirana. 

Kirana: terus meronta sehingga membuat 


Arsyl merasa. hilang kesabarannya. 
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Dilumatnya bibir Kirana dengan kasar, 
dipagutnya lidah Kirana dengan kuat. 

Saat. bibir Arsyl mengisap ujung buah 
dadanya, Kirana mulai lemah peralawanannya. 

Arsyl melepaskan genggaman tangan 
mereka, tangan Arsyl mulai ikut beraksi meremas 
dada Kirana. 

“Enghhh...ahhh “ terlontar juga akhirnya 
desahan dari mulut Kirana yang membuatnya 
sangat malu. 

Tangan Arsyl turun kepangkal paha Kirana, 
menyusup kebalik celana yang dipakai Kirana. 

Kirana menjerit saat tangan Arsyl meremas 
miliknya, tubuhnya mengejang dan akhirnya... 
kepala Kirana terkulai lemas diatas bantal.. 

seperti tadi siang Kirana jatuh pingsan. 

Arsyl  termangu melihat kenyataan 
didepannya, baru kali ini ia bertemu wanita yang 
selalu pingsan saat ia ingin menjamah miliknya. 


Dipandanginya wajah cantik Kirana setelah 
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1a turun dari tubuh Kirana. 

Ditariknya selimut untuk menutupi tubuh 
Kirana. 

Huuuhhh...apakah Kirana punya trauma 
yang mendalam sehingga 1a selalu pingsan saat 
aku mulai ingin menjamah miliknya». 

Arsyl masuk kedalam kamar mandi untuk 
mencuci tangan dan membasahi kepalanya. 

Rasanya ia tidak mungkin menahan 
hasratnya yang sudah bergolak sejak tadi siang 
saat melihat tubuh telanjang Kirana. 

Arsyl membuka lemarinya, mengambil 
kemeja hitam dan celana jeans hitam untuk 
dipakainya. 

Arsyl ingin mencari seseorang yang bisa 
menghilangkan rasa sakit dikedua kepalanya. 

VYY 

Arsyl sudah tiba disebuah club elite yang 

dikunjungi Orang-orang berduit yang haus akan 


kesenangan dunia. 
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Club ini milik Sam temannya, Sam sering 
berkunjung ke Singapur dan bertemu dengan 
Arsy) disana. 

Sudah lama sekali Sam mengundang Arsyl 
untuk bisa datang keclubnya. 

Dihadapannya kini duduk Sam bersama 
Tantri yang dikenalkan Sam sebagai teman kencan 
Sam malam ini. 

“Jadi sudah kau putuskan untuk menetap 
disini ya?” tanya Sam pada Arsyl. 

“Ya begitulah, demi Ayahku” jawab Arsyil. 

“Baguslah artinya kita akan sering 
bertemu, hmmm kau kesini bukan hanya sekedar 
menemuiku kan?” selidik Sam. 

“Tentu saja tidak Sam, kau pasti tahu yang 
aku inginkan” jawab Arsyil. 

Sam tertawa nyaring. 

“Akan aku kenalkan kau kepada seseorang 
yang akan mampu membuatmu melayang” ucap 


Sam sebelum 1a melambaikan tangannya pada 
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seorang wanita yang duduk bersama wamita 
lainnya tidak jauh dari meja mereka. 

Arsyl menatap wanita yang berjalan dengan 
lenggok dan senyum mengundang kearahnya. 

“Sweety tolong temani temanku ini malam 
im ya, Arsyl ini Yolan, Yolan ini Arsy?” Sam 
memperkenalkan mereka berdua. 

Keduanya berjabat tangan. 

Tidak berapa lama kemudia Sam dan Tantri 
meninggalkan mereka berdua. 

Karena niat Arsy! hanya ingin menghilang- 
kan sakit kepala saja, dan tak ingin melibatkan 
perasaan dalam urusan ini, karenanya tanpa ba- 
nyak bicara Arsyl dan Yolan sudah berada dalam 
salah satu kamar diclub itu. 

Yolanda sudah topless didepan Arsyil, 
direbahkannya tubuhnya dengan paha terbuka 
selebarnya untuk memperlihatkan miliknya. 

Arsyl sudah berada diatas Yolanda, tapi ia 


belum melepas pakaiannya. 
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Arsyl melumat bibir Yolanda sedikit kasar, 
diremasmya :buah dada Yolanda juga sedikit 
kasar, terdengar desahan dan erangan dari mulut 
Yolanda. 

Tangan Arsyl merayap kepangkal paha 
Yolan dan diremasnya kuat milik Yolan sehingga 
membuat Yolan melenguh dan mendesah 
dengan suara dan mimik muka yang sangat seksi 
menggoda. 

Entah kenapa yang terlihat dimata Arsyil 
justru wajah Kirana dan pekik ketakutannya yang 
mengiang ditelinga Arsyl. 

Ingatannya pada Kirana yang selalu pingsan 
saat dijamahnya dengan spontan menguapkan 
hasrat yang menggebu ditubuhnya dan 
menghilangkan sakit kepalanya. 

Arsyl segera menjauhi tubuh Yolan. 

“Bangun dan pakai lagi pakaranmu” ujar 
Arsyl sebelum dia masuk kekamar mandi untuk 


mencuci tangannya juga membasahi: wajah dan 
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rambutnya. 

Yolan sudah berpakaian lengkap saat Arsyl 
keluar dari kamar mandi. 

Arsyl menyerahkan segepok uang ketangan 
Yolan, tapi Yolan menggelengkan kepalanya. 

“Saya tidak melakukan apa-apa malam 
ini untuk anda, anda tak perlu membayar saya” 
tolaknya. 

“Ambilah..kau sudah menemaniku malam 
ini, terimakasih Yolan” Arsyl meletakan uang 
ditangannya diatas ranjang tempat dimana Yolan 
duduk sebelum ia keluar dari kamar itu. 

LAA 

Arsyl tiba kembali dirumah, saat memasuki 
kamarnya dilihatnya Kirana sudah tertidur pulas 
diatas sofa. 

Kirana..Karina..wajah mereka sama, tapi 
sekarang Karina pasti lebih tua batin Arsyl. 

Kirana:..Karina..sekarang usia Kirana 18 


tahun dan.Karina usianya pasti sudah 30 tahun. 
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Kirana...Karina...secara bentuk tubuh dan 
sifat sangat jauh berbeda. 

Karina tinggi semampai, sehingga ia tak 
perlu menunduk saat berbicara dengan Karina. 

Kirana kecil mungil imut khas ABG yang 
baru meninggalkan masa anak-anaknya. 

Tapi bagaimana bisa mereka memiliki wajah 
yang serupa tanpa ada hubungan apapun. 

Dulu Karina hanya tinggal berdua dengan 
ibunya. 

Sedang Kirana menurut cerita Om Hadi 
sebelum diangkat anak oleh Ayahnya 1a hanya 
tinggal berdua dengan Ayahnya. 

Lalu kenapa aku harus menumpahkan 
kemarahanku pada Karina pada Kirana. 

Bukan salahnya jika wajahnya mirip dengan 
Karina. 

Bukan salahnya jika... 

“Enghh...Jepaskan aku..lepaskat:.”. 

Buukkk.. 
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“Awwwww” Kirana terjatuh keatas: lantai 
dengan kepala membentur ubin dan tepat berada 
didekat kaki Arsyl. 

Arsyl tertawa nyaring melihat wajah Kirana 
yang meringis sehingga terlihat sangat lucu 
baginya. 

Plaakk. 

Kirana memukul kaki Arsyl dengan telapak 
tangannya, tapi bukannya Arsyl yang kesakitan 
tapi tangannyalah yang terasa panas. 

Sungguh Arsyl sendiri merasa heran kenapa 
1a bisa tertawa selepas tadi, itu hal yang tidak 
pernah dilakukannya lagi sejak 10 tahun yang lalu. 

Kirana sudah bangun dari lantai, tangannya 
berusaha mendorong dada Arsyl agar Arsyl 
menjauh. 

Tapi bukan Arsyl yang terdorong menjauh, 
justru dialah yang terjengkang kebelakang dan 
jatuh diatas sofa, karena Arsyl menolakan tangan 


Kirana dengan dadanya. 
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Arsyl membungkuk didepan Kirana, 
wajahnya yang tepat berada diatas wajah Kirana 
membuat nafasnya yang berbau alkohol tercium 
oleh. Kirana. 

“Mulutmu bau alkohol, kau mabuk ya?” 
Kirana menutup hidungnya tak tahan dengan bau 
mulut Arsyil. 

Arsyl menarik Kirana untuk berdiri, 
bibirnya mendekati bibir Kirana. 

“Aku tidak mau dicium, mulutmu bau 
alkohol huueekk” Kirana merasa perutnya 
bergolak karena bau alkohol yang diciumnya dari 
mulut Arsyil. 

Arsyl tidak menghiraukan protes Kirana, 
bibirnya semakin mendekati bibir Kirana, tapi 
sebelum Arsyl sempat mendaratkan bibirnya 
dibibir Kirana, Kirana menunduk dan... 

“Hoeeekk...hoooeekk” Kirana muntah 


tepat dibagian dada kemeja Arsyl. 
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Ari mendorong bahu Kirana agar 


menjauhinya. 

“Ya ampuuun dasar wanita aneh, kenapa 
kau muntah dibajuku haah!!” teriak Arsyl gusar. 

“Salahmu sendiri...kenapa mulutmu yang 
bau alkohol itu menciumku...minggir aku mau 
kekamar mand?” kali ini Kirana mendorong bahu 
Arsyl agar memberinya jalan untuk kekamar 
mandi. 

“Heyyy...aku yang harusnya masuk kekamar 


mandi bukan kau..heeyy Kirana” pintu kamar 


mandi digedor Arsyl. 

Kirana keluar dari kamar mandi. 

“Berisik banget sih” gerutu Kirana. 

“Bukan kemejaku” Arsyl mendekatkan 
tubuhnya kepada Kirana. 

“Heeh..ogah”. 

“Kau harus tanggung jawab, kau sudah 
muntah dibajuku” Arsyl mencekal lengan Kirana. 

“Iih lepasin..itu kan salahmu sendiri, mulut 
bau alkohol pake main cium orang sembarangan” 
jawab Kirana. 

“Lepasin bajuku cepat, atau aku cium lagi!” 
ancam Arsyl dengan pandangan mengintimidasi. 

“Nih..coba aja kau cium aku lagi, aku 
yakin bukan bajumu yang bakal kena muntahku, 
tapi muntahku bakal masuk kemulutmu” ancam 
Kirana dengan wajah mendongak menantang 
karena tak mau dikalahkan. 

Mendengar ancaman Kirana, perut :Arsyl 


langsung bergolak. 
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“Hoeek..hooeekk dasar wanita aneh.. 
hooeek...awas kau” Arsyl segera masuk kedalam 
kamar mandi. 

Kirana tersenyum menang...heech jangan 
pikir aku takut ya sama kamu...sesuai kemauanmu 
cuma didepan Ayah kita suami istri gumam hati 
Kirana. 

Sedang Arsyl yang tengah melepas 
pakaiannya dikamar mandi sambil menggerutu. 

“Kupikir dia wanita pendiam yang lemah 
yang bisa dengan mudah aku taklukan, tapi 
ternyata dia tak semanis tampilannya huuuhh”. 

Saat Arsyl keluar dari kamar mandi tubuh 
Kirana sudah terbungkus dengan selimut diatas 
sofa. 

Arsyl membanting tubuhnya keatas tempat 
tidur, diliriknya tubuh Kirana, tapi nampaknya 
Kirana sudah tertidur dan Arsyl sendiri sudah tak 
berminat lagi menyentuhnya malam ini setelah 


pakaiannya dikotori Kirana dengan muntahnya. 
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Kirana yang sebenarnya belum tidur tertawa 
dalam: hatinya. 

Jangan tertipu tampilanku ya, didepan 
Ayah “aku memang selalu berusaha bersikap 
lemah lembut karena kelembutan Ayah, tapi 
didepan bajingan sepertimu jangan harap aku 
mau berlemah lembut' batin Kirana. 

LAA 

Sudah lebih sebulan mereka menikah, Arsyl 
sibuk dengan urusan kantor Ayahnya, sementara 
Kirana sibuk dengan urusan kuliahnya juga 
menjaga Ayahnya. 

Sudah beberapa kali Arsyl mencoba dengan 
berbagai cara agar bisa menjamah Kirana, tapi 
tetap saja Kirana selalu pingsan saat pakaian bagian 
bawahnya dilepaskan atau miliknya diremas Arsyil. 

Tentu saja Arsyl harus memaksanya agar 1a 
tidur diranjang bersamanya, karena Kirana tidak 
mau dengan suka rela melakukannya. 


Seperti malam ini seperti biasa, Kirana 
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berusaha melepaskan cengkeraman tangan Arsyil 
dan seperti biasa 1a selalu kalah. 

Arsyl sudah melepaskan daster “kaos 
bergambar keropi yang dipakai Kirana, branya 
juga sudah dilemparkan Arsyl entah kemana, kini 
Kirana hanya tinggal memakai celana dalamnya 
saja. 

“Kau bilang ingin membuat Ayah bahagia 
kan, kau tahu Ayah akan bahagia kalau kita 
memberinya cucukan, jadi bekerja samalah 
dengan baik Kirana” desis Arsyl gusar karena 
Kirana selalu memakinya sebagai lelaki bajingan. 

“Kau mempergunakan nama Ayah untuk 
memperoleh kesenangan untukmu sendir?” balas 
Kirana. 

“Tapi itu benar kan, lagi pula aku kira kau 
juga terlihat senang aku cium, aku sentuh, aku...”. 

“Cih..senang dari mananya, dari Hongkong 
hah??? sengit:Kirana. 


Arsyl tertawa pelan. 
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Dan wajahnya yang sedang tertawa itu 
terlihat sangat tampan dimata Kirana. 

Mata itu...imata yang saat pertama bertemu 
memandangnya seakan ia adalah sumber 
penderitaannya kini terlihat sedikit berbeda. 

Kadar kebencian yang diperlihatkan mata 
itu mulai terlihat berkurang dirasakan Kirana 
akhir-akhir ini, entah benar begitu atau hanya 
perasaannya saja Kirana juga tidak tahu. 

Tes. 

Arsyl menjentikan jarinya tepat didepan 
mata Kirana yang sangat intens menatapnya 
seakan tengah terpesona dengan ketampanannya. 

“Heeeyy...ipa yang kau lihat hah? 
Mengagumi ketampananku? Apa kau belum 
pernah melihat pria setampan aku eeh?”. 

“Cih jangan kepedean, wajahmu itu pasaran 
tahu, aku sedang mengingat kalau wajahmu itu 
mirip dengan orang gila yang sering nongkrong 


didepan kampusku, bedanya kau bersih.dia kotor 
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itu saja” jawab Kirana sinis. 

“Eeh...apa maksudmu?” . 

“Maksudku aku tidak tertarik -pada-pria 
berwajah pasaran sepertimu tahu!”. 

“Oke Kirana..mungkin kau bisa menolak 
pesonaku, tapi apa kau bisa menolak rayuanku 
ditubuhmu? Kita akan lihat Kirana seberapa lama 
kau bisa bertahan tanpa desahan, dan aku harap 
malam ini kau tidak pingsan seperti malam-malam 
sebelumnya”. 

“Apa kau tidak sakit kepala eeh karena kau 
sudah menggodaku tapi kau tidak pernah bisa 
menuntaskan hasratmu kepadaku, setahuku hal 
seperti itu sangat menyiksa bagi pria yang kurang 
beriman sepertimu ?” tanya Kirana sinis. 

Arsyl tertawa mendengar perkataan Karina 
yang menyebutnya “pria kurang beriman’. 

Ya ....diakuinya sejak 10 tahun lalu wajahnya 
tak pernah lagi tersentuh yang namanya air 


wudhu,-entah kenapa kemarahannya pada Karina 
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atas penghianatan yang dilalukannya membuatnya 
enggan dagi untuk meminta, untuk berdoa, untuk 
bersyukur pada yang maha pencipta. 

Arsyl menatap mata Kirana dalam. 

“Terserahlah kau mau menyebutku apa, 
pria tak beriman atau apalah, tapi kau harus 
tahu Kirana aku justru merasa tertantang untuk 
menemukan cara agar kau tidak lagi pingsan saat 
aku telanjangi, itu hal yang harus aku temukan 
caranya”. 

“Kau memang pria bajingan yang gemar 
menyebar benihmu dirahim banyak wanita tanpa 
ikatan yang sah, jangan bilang kalau kau tidak tahu 
itu dosa?”. 

“Aku selalu pakai pengaman saat 
melakukannya jadi tidak mungkin ada benihku 
yang tertinggal dirahim mereka meski setetes”. 

“Eeh..memangnya  pengamanmu bisa 
menghindarkanmu dari api neraka ya, ingat dosa.. 


atau mungkin kau tidak tahu hukuman. apa bagi 
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penzina sepertimu dineraka nanti, kalau kau tidak 
tahu nanti aku belikan buku bergambar-tentang 
hukuman-hukuman bagi para pendosa dineraka” 
cerocos Kirana. 

Dalam posisi tubuhnya yang terjepit tubuh 
Arsyl ternyata Kirana masih bisa bicara panjang 
lebar menceramahi Arsyl. 

“Kau ternyata pintar ceramah juga ya 
Kirana, kalau aku masuk neraka kau tak perlu 
takut karena aku tidak akan membawamu masuk 
kesana bersamaku, tapi yang jelas aku pasti akan 
menemukan cara agar kau tidak pingsan lagi agar 
kita berdua bisa menggapai nikmat bersama-sama 
Kirana, kau belum pernah merasakannya kan, 
sekali saja kau merasakan aku jamin kau akan 
ketagihan”. 

“Cih kepedean....aku juga jamin kau tidak 
akan menemukan caranya, karena hanya orang 
yang aku cintai dan mencintaiku sepenuh hatilah 


yang kuyakini akan bisa menghilangkan trauma 
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itu” mata Kirana seperti menerawang kemasa 
lalu, Arsy! melihat kepedihan disana meski hanya 
sekilas karena kemudian Kirana terlihat setegar 
biasanya. 

“Apa kau pikir kau Putri Salju yang akan 
bangun dari tidurnya setelah dicium pangeran 
tampan hah? Lagi pula Trauma apa yang kau 
maksud?? Apa yang terjadi padamu sehingga 
menimbulkan trauma?” tanya Arsyl. 

“Maaf...aku tidak berniat membagi masa 
laluku dengan lelaki bajingan sepertimu” sahut 
Kirana ketus. 

“Berhenti menyebutku bajingan Kirana, 
atau aku akan benar-benar bersikap sebagai 
bajingan yang akan mengoyak keperawananmu 
saat kau tak sadarkan diri” ancam Arsyl. 

“Kalau kau sampai melakukan itu maka 
aku bersumpah akan membencimu sampai tujuh 
keturunanku” mata Kirana tajam menatap kebola 


mata Arsyil. 
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Arsyl bukannya takut dengan “ancaman 
Kirana, 1a justru tertawa lagi. 

Akhir-akhir ini disadari Arsyl, 1a mulai Sering 
bisa tertawa lepas lagi karena sikap dan perkataan 
Kirana yang menurutnya lucu dan terkadang tidak 
masuk diakal. 

“Terserah kau mau apa, yang jelas aku 
pasti akan menemukan cara untuk membuautmu 
merasakan malam pertama yang sesungguhnya, 
mungkin kita mula dari imi dulu” Arsyl 
menurunkan kepalanya, bibrnya melumat bibir 
Kirana. 

Setelah dirasakannya bibir Kirana mulai 
merespon ciumannya, Arsyl mengalihkan 
ciumannya dan melepaskan tangan Kirana dari 
cengkeramannya. 

Arsyl duduk berlutut diantara kedua 
kaki Kirana, satu tangannya difungsikan untuk 
merayu buah dada Kirana sedang tangan yang lain 
menekuk kaki Kirana. 
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Arsyl menaikan telapak kaki Kirana kearah 
wajahnya. 

Digigitnya pelan ibu jari kaki Kirana lalu 
dikecupnya, kecupannya menjalar sepanjang 
telapak kaki, tungkai kaki sampai keatas paha 
Kirana. 

Tubuh Kirana bergetar merespon setiap 
kecupan, isapan dan jilatan Arsyl. 

Bergantian kedua kaki Kirana dimanjakan 
Arsyl, sampai akhirnya Arsyl membuka celana 
dalam Kirana dengan giginya sembari menciumi 
pinggul Kirana. 

Getaran ditubuh Kirana semakin menjadi, 
kedua tangannya mencengkeram sprei dengan 
kuat. 

Desahan dan erangan silih berganti keluar 
dari bibirnya. 

Celana dalam Kirana sudah terlepas 
melewati kedua kakinya dan ini pertama kalinya 


Kirana tidak pingsan saat celana: dalamnya 
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dilepaskan Arsyil. 

Sebuah kemajuan gumam hatt Arsyil. 

Kedua tangan Arsyl berada diatas “paha 
Kirana, menahan agar paha Kirana tetap. lebar 
terbuka. 

Arsyl menurunkan wajahnya, satu isapan 
dari bibirnya membuat pinggul Kirana terangkat 
dan mulut Kirana berteriak tertahan. 

Pinggul Kirana terhempas dan 1a tak 
bergerak lagi alias pingsan. 

Arsyl mengangkat kepalanya dari pangkal 
paha Kirana. 

Hhhhh...pingsan  lagi..tapi ada satu 
kemajuan batin Arsyil. 

Diangkatnya Kirana agar berbaring dengan 
nyaman, lalu diselimutinya. 

Ditatapnya wajah Kirana, wajah sama yang 
sudah membuat hatinya terluka. 

Saat-awal bertemu ia merasa sangat benci 


untuk menatap wajah Kirana, Arsyl seperti melihat 
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orang yang sudah jadi sumber penderitaannya. 

Tapi entah mengapa pingsannya Kirana 
tiap-ia- sentuh membuatnya ingin lebih dalam 
mengenal Kirana, membuatnya ingin tahu apa 
yang membuat Kirana seperti itu. 

Dan Arsyl merasa tertantang untuk 
mencoba terus sampai ia menemukan cara agar 
Kirana tidak pingsan lagi saat 1a sentuh. 

Dan malam ini Arsyl merasakan ada 
kemajuan, Kirana tidak pingsan saat celana 
dalamnya 1a lepaskan walaupun akhirnya pingsan 
juga saat miliknya disentuh. 

yyy 

Hari im adalah waktunya Pak Arsyad 
melakukan pemeriksaan rutin kesehatannya ke 
rumah sakit. 

Kirana dan Pak Arsyad berada dalam satu 
mobil bersama supir, sementara Arsyl menaiki 
mobilnya sendiri karena dari rumah sakit 14 akan 


langsung pergi kekantornya. 
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Menurut dokter kondisi kesehatan Pak 
Arsyad membaik, hanya ia memang harus masih 
mengkonsumsi obat. 

Saat mereka kembali kemobil “diparkiran 
rumah sakit. 

“Ayah...aku langsung kekantor, tidak 
mengantar Ayah pulang” kata Arsyl sembari 
mencium punggung tangan Ayahnya yang sudah 
duduk didalam mobil. 

Pak Arsyad mengangguk. 

“Tidak apa-apa, pergilah kekantor, Kirana.. 
sayang pamit dulu dong sama suamimu nak” Pak 
Arsyad memandang Kirana yang masih berdiri 
didekat pintu mobil disebelah Arsyil. 

Kirana meraih tangan Arsyl lalu 
menciumnya dengan bibir dicibirkan. 

Arsyl meraih kepala Kirana, lalu mengecup 
keningnya. 

“Abang kekantor dulu ya Sayang, kau 
pulanglah bersama Ayah” kata Arsyl terdengar 
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sangat mesra. 

Kirana mendongakan kepalanya wajahnya 
merah -padam, matanya menatap Arsyl dengan 
melotot tapi ia tak bisa marah karena ada Ayahnya 
yang tengah tertawa senang melihat adegan 
dihadapannya. 

Kirana masuk kedalam mobil, supir 
menjalankan mobil menjauhi rumah sakit. 

Arsyl berjalan menuju mobilnya sendiri. 

Kunci mobil yang ditariknya dari sakunya 
jatuh dibawah kakinya. 

Arsyl membungkuk untuk mengambilnya 
saat seseorang yang memiliki sepasang kaki jenjang 
yang mengenakan high heels merah menyala 
berdiri dihadapannya dan memanggil namanya. 

“Mas Arsyl!” suara lembut yang sangat 
dikenalnya meski sudah 10 tahun ia tak pernah 
mendengarnya. 

Arsyl menegakan tubuhnya,: memandang 


pada si pemilik suara. 
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Meski tak bisa dipungkiri wajah itu mulai 
menua karena pertambahan usia; tapi gufat 
kecantikannya masih tetap sama. 

Pesonanya masih tetap memancar seperti 
dulu. 

Suara lembut itupun masih terdengar manja 
merayu. 

“Mas Arsyl...Jama sekali kita tidak bertemu, 
apa kabarmu Mas?” sapanya dan diulurkannya 
tangan ramping berkulit putih mulus dengan 
gelang dan cincin berlian menghiasi pergelangan 
dan jari tangannya. 

Arsyl masih mematung ditempatnya, tak 
berkedip menatap wanita dengan dress merah 
kentat yang berdiri dihadapannya. 

Seorang wanita yang sudah membuatnya 
lari bagai pengecut. 

Wanita yang sudah merubah jalan hidupnya. 

Wanitayang.... 


“Karina...” . 
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“Mas...setelah...ehmm....setelah 10 tahun 
akhirnya kita bertemu lagi”. 

“Ya..setelah 10 tahun...dan semuanya masih 
tetap sama Karina, masih tetap sama..tak ada yang 
berubah kecuali usia kita yang semakin bertambah 
dan perasaan kita yang sudah berbeda”. 

Karina menundukan wajahnya, rasanya 
1a tak sanggup menanggung tatapan Arsyl yang 
setajam pedang bagai menusuk sampai keulu 


hatinya. 


Tapi bukan Karina namanya jika tak mampu 
menguasai keadaan. 

Karina mengangkat kepalanya, -dibalasnya 
tatapan Arsyil. 

“Ya..Mas benar dan meskipun sudah sangat 
terlambat tapi aku ingin Mas mendengarkan 
penjelasanku tentang apa yang terjadi, tolong 
beri aku kesempatan untuk menjelaskannya Mas” 
pinta Karina. 

Arsyl ingin bicara tapi ponsel ditangannya 
berbunyi..dari kantor Ayahnya. 

Sejenak Arsyil sibuk bicara dengan sekretaris 
Ayahnya. 

Arsyl menutup ponselnya. 

“Maaf Karina aku harus pergi”. 

“Mas Arsyl bisa aku minta nomermu, 
setidaknya anggaplah aku teman lamamu yang 
ingin kembali menjalin silaturahmi denganmu” 
pinta Karina dengan suara manja merayu yang 


pasti tak.akan bisa ditolak pria manapun juga. 
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Arsyl menarik nafas dalam kemudian 
menyebutkan nomer kontaknya pada Karina. 

“Aku harus pergi Karina”. 

“Silahkan Mas..sampai bertemu lagi”. 

Arsyl — masuk kedalam mobilnya, 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang. 

Arsyl tahu pertemuan mereka pasti akan 
terjadi dan tak bisa dihindari. 

Yang Arsyl tidak tahu adalah kenapa 
perasaannya biasa saja saat bertemu Karina tadi. 

Biasa saja seakan Karina tak pernah ada 
artinya bagi dirinya. 

Meski sempat sesaat rasa marah itu muncul, 
tapi hanya sesaat saja, setelahnya ia benar-benar 
tak merasakan apapun. 

Tak ada benci, tak ada rindu dan tak ada 
cinta, semuanya terasa biasa saja. 

Ada apa dengan hatiku’. 

Apa perasaanku sudah mati?. 

Apa...hhh..entahlah.. 

LAA 
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Beberapa hari setelah pertemuan pertama 
mereka, Arsyl dan Karina janji bertemu dan 
makan siang bersama. 

Mereka duduk berhadapan” disebuah 
restoran yang pengunjungnya tak begitu ramai. 

“Kau ingin menjelaskan semuanya kan 
Karina, sekarang mulailah bicara” pinta Arsyil. 

Karina menarik nafas panjang untuk 
mengisi udara pada dadanya yang terasa sesak. 

“Kau benar tentang aku sudah menjual 
diriku Mas, tapi yang kau tidak tahu adalah alasan 
dibalik itu”. 

“Apapun alasannya Karina menjual diri 
adalah sesuatu yang tidak bisa dibenarkan”. 

“Tapi aku harus melakukan itu untuk 
bertahan hidup Mas”. 

“Kau bukan melakukan itu untuk bertahan 
hidup Karina, tapi kau melakukan itu untuk 
memuaskan gaya hidupmu yang selalu ingin jadi 


yang ter...tercantik..termodis...dan ter-ter lainnya 
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Karina”. 

Karina terdiam 1a tak bisa mengelak 
tuduhan Arsyl. 

Arsyl — menarik nafas berat lalu 
menghembuskannya pelan. 

“Apa kau masih melakukan hal itu sampai 
sekarang Karina?” tanya Arsyl tiba-tiba. 

Karina mengangguk. 

“Ya..itu masih aku lakukan, aku tak punya 
pilihan, ibuku sedang sakit parah dan aku perlu 
banyak uang untuk kesembuhannya” jawab 
Karina. 

“Hhhh..apakah itu alasan baru Karina?”. 

“Tidak Mas, itu sebuah kebenaran..tadinya 
aku ingin berhenti bekerja seperti ini setelah 
melihat kondisi ibu yang dikarenakan ibu dulu 
juga seperti aku, tapi aku tak punya pilihan Mas, 
pekerjaan ini adalah pekerjaan dimana aku bisa 
dengan mudah mendapatkan uang”. air : mata 


Karina menggenang dipipinya. 
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Tiba-tiba timbul rasa kasihan dihati Arsyl. 

“Jadi Ibumu dirawat dirumah sakititu?”. 

“Iya”. 

“Aku turut prihatin Karina”. 

“Mas Arsyl..bisakah kau membantuku 
sekali saja?” tanya Karina penuh harap. 

“Bantuan apa yang kau inginkan dariku?”. 

“Ibuku..mungkin umurnya tak akan lama 
lagi, dia..dia sangat berharap bisa melihatku 
menemukan laki-laki yang bisa mencintaiku 
dengan tulus Mas, jadi...jadi...Aku mohon bantulah 
aku untuk membuat ibuku bahagia...berpura- 
puralah kalau Mas adalah kekasihku..calon 
suamiku...aku mohon bantu aku Mas...aku..aku.. 
tidak tahu harus minta bantuan siapa Mas, saat 
bertemu Mas tempo hari ide untuk minta bantuan 
Mas itu muncul begitu saja” suara Karina terbata 
saat memohon pada Arsyil. 

Arsyl menatap langsung kebola mata Karina 


dan ia melihat kejujuran dan ketulusan disana. 
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Arsyl merasa apa yang diharapkan Ibu 
Karina persis seperti harapan Ayahnya, hanya saja 
Ayah sudah menyiapkan sendiri wanita yang harus 
dinikahinya. 

Entah apa yang mendorong Arsyl untuk 
menggenggam jari Karina. 

“Aku akan membantumu Karina, tapi demi 
ibumu bukan karena dirimu” janjinya. 

“Terimakasih Mas..akupun akan melakukan 
ini demi ibuku” sahut Karina dengan mata 
berbinar bahagia. 

Tanpa mereka ketahui sepasang mata dari 
seseorang yang duduk tidak jauh dari mereka 
tengah mengamati mereka. 

Mata milik Kirana. 

Sungguh..saat Kirana melihat Karina 
berjalan memasuki restoran bersama Arsyl tadi 
za bagai melihat dirinya dimasa depan, meskipun 
mungkin ia tidak akan memakai :pakaran dan 


perhiasan seperti yang dipakai Karina saat ini. 
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Benak Kirana dipenuhi berbagai pertanyaan. 

Siapa wanita yang seperti dirinya versi.tua 
itu?. 

Apakah wajahnya yang mirip “Wanita itu 
yang membuat Arsyl memandangnya seakan 1a 
sumber penderitaannya?. 

Tapi Kenapa Arsyl dan wanita itu terlihat 
baik-baik saja, bahkan Arsyl menggenggam 
tangannya mesra». 

Apakah mungkin ada dua orang yang 
berbeda tanpa ada ikatan darah sama sekali bisa 
semirip mereka». 

“Oke Karina.aku kira sudah saatnya 
aku kembali kekantor, aku berjanji akan segera 
mengunjungi ibumu dirumah sakit” suara Arsyl 
yang cukup nyaring mengagetkan Kirana yang 
duduk tidak jauh dari punggungnya. 

“Karina” gumam Kirana. 

Bagaimana bisa dua orang dengan nama 


dan wajah-hampir sama tanpa ada ikatan darah 
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diantara mereka, aku harus cari jawabannya, dan 
jawaban-itu hanya akan bisa aku temukan jika aku 
pulang-kekampung halaman Ayahku, karena aku 
tidak ingin bertanya langsung pada Arsyl apa lagi 
pada wanita yang tidak dikenalnya itu. 

Kampung halaman Ayah...datang kesana 
sama artinya dengan mengoyak kembali luka lama, 
luka yang masih membekas hingga sekarang. 

Tapi ini harus kulakukan demi menjawab 
berbagai pertanyaan yang tak bisa aku hilangkan 
dan menuntut segera jawaban. 

yyy 

Kirana mondar mandir dengan gelisah 
didalam kamar tidur. 

Ia masih menimbang-nimbang niatnya 
untuk pulang kekampung halaman Ayahnya yang 
sudah ditinggalkannya sejak 8 tahun lalu. 

Tapi 1a tak bisa diam saja dengan berbagai 
pertanyaan yang menuntut jawaban. 


Ia sudah putuskan akan pulang.kekampung 
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halamannya besok pagi, ia bisa pergi pagi dan 
pulang langsung sore harinya. 

Lagipula Ayahnya sedang diajak Pak Hadi 
sekeluarga menginap di villa mereka, jadi ta tidak 
perlu khawatir Ayahnya akan mencarinya. 

Tinggal menguatkan mentalnya untuk 
berhadapan dengan seseorang yang sudah 
menorehkan luka dimasa kecilnya, 1a harus kuat... 
harus.. 

Selama ini Ayahnya tak pernah mau 
membicarakan tentang ibunya, menurut cerita 
Ayahnya Ibunya pergi jauh untuk bekerja dan tak 
pernah kembali lagi menemui mereka. 

Ayahnya tak pernah bercerita kalau 1a punya 
saudara, tak sekalipun Ayahnya menyebut tentang 
kakaknya. 

Aku harus cari tahu..satu-satunya cara 
adalah kembali kesana, tak perduli kalau aku harus 
bertemu lagi dengan pria bejat itu. 

Ya Allah...kuatkan hatiku...kuatkan hatiku... 
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mantapkan langkahku...aku mohon ya Allah... 

Kirana memeluk kedua lututnya, kepalanya 
direbahkan diatas kedua lengannya. 

Masa lalu itu seperti kembali merongrong 
ingatannya. 

Tubuhnya bergetar, isakannya terdengar 
samar. 

Kirana mungkin tak akan pernah melupakan 
kejadian yang terjadi saat usianya menginjak 10 
tahun dikala itu. 

Orang yang dipercaya Ayahnya untuk 
menjaganya selama Ayahnya bekerja sebagai supir 
angkutan luar kota ternyata adalah seorang lelaki 
bejat yang tak tahu malu, tidak takut dosa. 

Kirana tiba-tiba merenggut rambutnya 
sendiri, tangisnya pecah tanpa dapat ditahannya. 

Kenangan pahit dimasa lalu itu sangat 
menyesakan dadanya. 

“Kirana..Kirana..ada apar?” » Arsyl : yang 


baru masuk kedalam kamar berusaha melepaskan 
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tangan Kirana yang merenggut kuat rambutnya 
sendiri. 

“Kirana” Arsyl duduk disebelah “Kirana 
dipeluknya bahu Kirana. 

Kirana tak mau mengangkat kepalanya, tapi 
isakannya terdengar semakin nyaring. 

“Katakan ada apa? Kau bisa ceritakan 
apapun padaku” bujuk Arsyl. 

Kirana memgangkat kepalanya, menghapus 
kasar air mata dipipinya. 

“Menyingkirlah...aku tidak apa-apa” Kirana 
berusaha melepaskan pelukan Arsyl dibahunya. 

“Kirana. jika kita tidak bisa bersikap sebagai 
suami istri saat tidak didepan Ayah, tapi aku rasa 
kita bisa bersikap sebagai kakak dan adikkan?” 
bujuk Arsyil. 

“Aku tidak butuh kakak bajingan sepertimu” 
sergah Kirana ketus. 

“Berhenti menyebutku bajingan Kirana!” 


teriak Arsyl gusar. 
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“Apa namanya lelaki yang hanya 
menganggap: wanita sebagai mainannya, pemuas 
nafsunya kalau bukan karena ia seorang bajingan”. 

“Heeyy Kirana..dengar ya!! aku tidak pernah 
memaksa mereka, semuanya atas dasar suka sama 
suka, jadi dimana letak kesalahanku hah??”. 

“Ya..pria memang seperti itu tak pernah 
mau disalahkan tak pernah mau dikalahkan, pria 
itu ingin dianggap sebagai makhluk yang paling 
benar, yang paling kuat” balas Kirana. 

“Ada apa denganmu Kirana, aku berusaha 
bicara baik-baik denganmu, tapi kau malah 
memakiku?” suara Arsyl kembali melembut. 

Kirana terdiam...ya..apa salah Arsyl pada- 
nya, ia hanya berusaha membujuknya, menenang- 
kannya tapi ia malah memakinya...ya Allah...sep- 
ertinya aku terlalu tegang karena apa yang akan 
kulakukan besok. 

Kirana melangkah keluar kamar. 


“Heeey kau mau kemana malam-malam 
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begini Kirana?” seru Arsyl saat Kirana sudah 
melewati ambang pintu. 

Kirana tidak menyahut, ia - “ingin 
mendinginkan kepalanya yang terasa panas-dan 
tubuhnya yang terasa tegang. 

Kirana menceburkan diri kedalam 
dinginnya air kolam renang tanpa melepas piyama 
yang dipakainya. 

Saat ini 1a benar-benar merasa gelisah, 
merasa resah dan merasa sangat tegang, 1a perlu 
seseorang untuk mencurahkan apa yang ada 
dihatinya, tapi ia takut orang akan mencemoohnya. 

Kirana berenang bolak balik sepanjang 
kolam renang beberapa kali, ketika tiba-tiba 1a 
merasa kakinya tak bisa digerakan dan ia merasa 
ada yang menarik kakinya agar 1a tenggelam 
kedasar kolam. 

Kirana berusaha berteriak minta tolong 
dengan menggapaikan tangannya keatas, tapi 


tarikan -dikakinya semakin kuat, pandangannya 
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mengabur. 

“Kirana!” teriakan itu mungkin hanya ada 
dalam angannya. 

Tangan kekar yang menggapainya mungkin 
hanya hayalannya saja. 

LAA 

Kirana membuka matanya pelan, 1a 
merasakan kehangatan menjalar diseluruh 
tubuhnya. 

Dirasakannya sesuatu yang terasa liat 
menekan buah dadanya, dan sesuatu yang hangat 
merayap turun naik dipunggungnya. 

Ia juga merasakan kehangatan 1tu menempel 
dikeningnya. 

Kirana mendongakan wajahnya, sesuatu 
yang menempel dikeningnya kini berpindah 
kebibirnya. 

“Kau sudah sadar ya, apa kau merasa 
kedinginan Kirana, bisa kau jelaskan kenapa kau 


berenang malam-malam dengan piyama, seperti 
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tadi ?” bisik Arsyl dengan suara berat. tepat 
didepan bibir Kirana. 

Nafasnya yang hangat dan. beraroma 
menyegarkan menyapu wajah Kirana, membuat 
Kirana merasa merinding. 

Kirana menggeleng pelan. 

“Aku hanya ingin berenang karena merasa 
kegerahan itu saja”. 

“Benarkah hanya karena itu?”. 

“Iya” jawab Kirana yang entah kenapa 1a 
merasa ingin memejamkan matanya saat bibir 
Arsyl begitu dekat dengan bibirnya. 

Bibir Arsyl melumat lembut bibir Kirana, 
digigitnya pelan bibir bawah Kirana agar Kirana 
membuka mulutnya dan Arsyl bisa menyusupkan 
lidahnya untuk membelit lidah Kirana. 

Arsyl bisa merasakan buah dada Kirana 
yang menempel didadanya terasa mulai mengeras. 

Pelan tangan Arsyl meremas buah dada 
Kirana, tubuh Kirana bergetar hebat. 
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Ciuman Arsyl pindah keleher Kirana. 

Kirana bisa merasakan bibir Arsyil 
membetot-.kuat kulit lehernya dan Kirana tahu 
pasti lehernya kini tak mulus lagi, karena pasti ada 
bercak merah efek dari betotan bibir Arsyil. 

Arsyl mengangkat satu kaki Kirana agar 
naik keatas pinggulnya, sementara bibirnya turun 
kebuah dada Kirana. 

Dengan penuh kelembutan Arsyil 
mengeksplorasi bagian dada Kirana. 

Dijilat, diusap dan dikecupnya ujung buah 
dada Kirana yang tegak menggoda. 

“Enghhh... sssshhh... desahan keluar 
dari mulut Kirana, tubuhnya sedikit melentik 
kearah Arsyl yang berbaring miring menghadap 
kearahnya. 

Seakan Kirana ingin menyodorkan semua 
bagian dadanya agar dicumbui Arsyl. 

Tangan Kirana menekan kepala : Arsyil 


dengan kuat. 
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Sedang kakinya yang ada diatas pinggul 
Arsyl seperti ingin menjepit tubuh Arsyl: 

“Kirana..ijinkan aku memilikimu 
seutuhnya” bisik Arsyl saat tangannya meraba 
milik Kirana yang masih tertutup celana dalam 
yang tadi sengaja dipakaikan Arsyl setelah 1a 
melepasi semua pakaian basah yang melekat 
ditubuh Kirana. 

Kirana tidak menjawab, tapi 11 membiarkan 
Arsyl yang berusaha melepaskan celana dalamnya. 

Kirana berusaha merelakan jari tangan 
Arsyl merambati miliknya. 

Matanya terpejam rapat, dirasakannya ada 
rasa asing yang menyjalari tubuhnya. 

Perasaan yang tidak bisa dipahaminya, 
seperti ada yang ingin mendesak keluar dari 
miliknya. 

“Abang!” panggil Kirana membuat Arsyl 
mengangkat kepalanya dari buah dada Kirana. 


Ini.pertama kalinya Kirana memanggilnya 
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Abang: 

TG. 

“Aku..aku...aaahhh...ssshhh...aku mau.. 
pipis...issshhhh...” rintih Kirana. 

“Pipiskan saja” jawab Arsyl membuat 
Kirana menggeleng. 

Tanpa melepaskan jarinya di milik Kirana, 
Arsyl bangun dari rebahnya, ditenggelamkannya 
wajahnya diantara kedua paha Kirana. 

Arsyl memberikan satu kecupan lembut 
disana membuat Kirana berusaha merapatkan 
pahanya dan tentu saja Arsyl tidak mengijinkan 
Kirana merapatkan pahanya. 

Satu kemajuan....Kirana tidak pingsan saat 
bibirnya menyentuh milik Kirana membuat Arsyil 
menambahkan lidahnya sebagai senjatanya. 

Kirana terus mendesah dan mengerang, 
ia sempat berpikir apakah malam ini akan jadi 
malam pertama mereka. 


“Kirana...bolehkah?” tanya Arsyl..dengan 
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jari tangannya masih berada didalam milik Kirana. 

Kirana mengangguk pelan, “1a berusaha 
menahan rasa takutnya, berusaha melenyapkan 
bayangan masa lalunya. 

Arsyl melepaskan celananya membuat 
juniornya melompat keluar. 

Mata Kirana melotot lebar. 

“Itu..itu..” wajah Kirana pucat pasi saat 
tangannya menunjuk kearah junior Arsyil. 


“Itu..itu..” 
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Kirana menggeleng-gelengkan 
kepalanya dengan kuat, terbayang dengan jelas 
dibenaknya betapa luar biasa rasa sakit yang 
dirasakannya akibat dari benda yang baru keluar 
dari celana Arsyl itu. 

Benda itu tidak runcing tapi mampu 
menusuk bagaikan tombak. 

Benda 1tu tidak tajam, tapi mampu membuat 
1a merasa terluka. 

Kirana berusaha bangun lalu 


menggeser tubuhnya menjauhi Arsyil. 


Ia menutup wajahnya dengan -kedua 
tangannya, air mata mulai membasahi pipinya. 

“Kirana..Kirana” Arsyl juga .menggeser 
tubuhnya untuk berusaha mendekati Kirana. 

“Kirana”. 

“Jauhkan benda itu, buang..buang..aku tidak 


p? 


mau melihatnya!” pekik Kirana dengan wajah 
dipalingkan dan jari menunjuk kearah junior Arsyl 
yang masih tegak. 

“Eeh 1ini..ini juniorku Kirana, mana bisa 
dibuang” sahut Arsyil. 

Jujur ada rasa kasihan ada juga rasa lucu 
melihat reaksi dan eksfresi Kirana saat melihat 
juntornya. 

“Kalau nggak bisa dibuang ya dibungkus.. 
aku tidak mau lihat, itu..itu.itu bikin sakit tahu.. 
itu..huuuhuuu” Kirana menangis panik dengan 
kedua telapak tangan menutup wajahnya. 

Arsyl mengambil celananya lalu memakainya 


dengan cepat. 
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Arsyl meraih selimut lalu melingkarkannya 
dibahu .Kirana untuk menutupi tubuh telanjang 
Kirana: 

Ia kemudian duduk disisi Kirana diraihnya 
kepala Kirana kedalam dekapannya. 

“Apa..apa..itu pernah membuatmu mera- 
sakan sakit Kirana?” tanyanya lembut. 

Rasa penasaran dihati Arsyl semakin 
membuncah, ia yakin Kirana pasti pernah punya 
pengalaman buruk dengan hal itu. 

Kirana tidak menjawab hanya isakannya 
yang terdengar. 

“Kamu bisa bercerita apapun padaku 
Kirana” bujuk Arsyil. 

Kirana menarik kepalanya dari dada 
Arsyl, dirapatkannya selimut yang membungkus 
tubuhnya. 

“Apa kamuu tidak akan mencemoohku, 
mengejekku, memandang hina padaku setelah 


mendengar ceritaku?” tanya Kirana dengan mata 
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tajam menatap Arsyil. 

“Aku berjanji tidak akan seperti itu” janji 
Arsyil. 

Kirana memeluk lututnya,” dagunya 
diletakan diatas lengannya yang memeluk lututnya. 

Ia terdiam beberapa saat, seakan 1a 
harus bertarung dengan dirinya sendiri untuk 
mengungkapkan kisah dimasa kecilnya. 

“8 tahun lalu, saat usiaku masih 10 tahun 
hari itu...hari itu.” Kirana berhenti sesaat untuk 
menarik nafas. 

“Hari itu Ayahku pergi keluar kota untuk 
mengirimkan barang, karena Ayah supir mobil 
angkutan antar kota” Kirana berhenti lagi sesaat, 
dihirupnya udara sebanyaknya seakan ingin 
menyingkirkan sesuatu yang menyesakan dadanya. 

Arsyl mengamati wajahnya dengan seksama, 
ta melihat dengan jelas kepedihan yang luar biasa 
terpancar dari mata dan wajah Kirana. 


“Setiap Ayah pergi.. aku..aku dititipkan pada 


Cinta Kirana |77 


Bibiku..Bik Suti beliau adik Ayahku, ha...ha-ri..1..i- 
tu yu-ga.-be-gi-tu” Kirana berhenti lagi, keningnya 
berkerut dalam seakan ia tengah menahan sakit 
luarbiasa yang tengah ia rasakan. 

Arsyl tak tega melihatnya, diraihnya tubuh 
Kirana untuk didekapnya. 

“Kirana tak perlu kamu ceritakan kalau 
itu membuatmu merasa sakit” Tangan Arsyil 
mengusap kepala Kirana lembut. 

“Aku..aku...sudah terlalu lama...hhhh... 
memendam ini sendirian...aku..aku..merasa lelah... 
aku..huuhuu” Kirana menangis lagi. 

Arsyl mengusap bahu Kirana lembut. 

Dikecupnya puncak kepala Kirana, Arsyil 
tiba-tiba merasa hatinya yang sudah lama mati kini 
mulai terasa bergetar lagi. 

“Itu..itu..yang seperti punyamu, dia..dia.. 
huuu huuu saaakuttt..dia...menusuk belakangku 
dengan punyanya yang seperti punyamu..sakutt.. 


aku...aku sampai tidak bisa buang .arr..beberapa 
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hari.itu sakit sekali.” Kirana berhenti sesaat,-1a 
mengernyitkan keningnya lagi. 

“Aku..aku..dia..dia mengancamku..aku..aku 
tidak bisa cerita pada Ayah atau..atau Siapapun... 
dia..dia...dia....menelanjangiku...dia.. 

Dia...memegang dadaku, dia..dia..meremas 
milikku...dia...dia...tidak....tidak cuma sekali...dia... 
dia...mengulanginya di lain hari..dia...dia..hari itu 
dia...dia...ingin menusukan punyanya yang...yang.. 
seperti punyamu dibagian de-pan tubuhku....ta- 
pi..ta-pi..Mas..Mas..Damar..a-nak te-tang-ga da- 
tang..Mas Damar dia..dia pahlawanku” Tubuh 
Kirana lemas 1a jatuh pingsan dalam pelukan 
Arsyl setelah bercerita yang lebih tepatnya seperti 
menceracau. 

Meski tidak begitu jelas apa yang diceritakan 
Kirana, tapi Arsyl bisa menangkap kalau Kirana 
sudah mengalami pelecehan dimasa kecilnya yang 
membuatnya mengalami trauma. 


Tapr:..siapa yang tega melakukan itu 
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kepadanya». 

Kirana hanya menyebutnya ‘diz’ ?. 

Arsyl membaringkan tubuh Kirana, 
dihapusnya dengan tysu wajah Kirana yang 
berbekas air mata. 

“Aku berjanji akan mengobati lukamu 
Kirana, aku berjanji akan menyembuhkan rasa 
sakit yang sekian lama kau pendam” bisik Arsyl 
sebelum dikecupnya lembut bibir Kirana. 

LAA 

Kirana membuka matanya, entah kenapa 1a 
merasa tubuhnya sangat lelah. 

Ia ingin menggeliatkan tubuhnya, tapi 
tubuhnya seperti terkunci. 

Kirana baru menyadari kalau ia tidur dalam 
pelukan Arsyil. 

Didongakannya wajahnya untuk menatap 
wajah Arsyil. 

Matanya terpaku pada sepasang bibir: Arsyl 


yang bentuknya..hmmm...apa ya..mungkin orang 
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menyebutnya bibir seksi. 

Entah apa yang mendorong ‘bibir Kirana 
sehingga mendekati bibir Arsyil. 

Mata Kirana terpejam saat bibirnya. sudah 
berada diatas bibir Arsyil. 

Dikecupnya kecil bibir itu, digigit-gigitnya 
gemas. 

Bibir Arsyl terbuka, Kirana membuka 
matanya. 

Dengan sedikit ragu Kirana memasukan 
lidahnya kemulut Arsyl, dusapnya lidah Arsyl 
lembut. 

Ia merasakan air liur mereka yang menjadi 
satu, Kirana semakin meningkatkan ritme 
lumatannya dibibir Arsyl juga belitan lidahnya 
dilidah Arsyl. 

Arsyl masih diam saja. 

Satu tangan Kirana menelusup kebawah 
tengkuk Arsyl, yang satu lagi mengusap punggung 
Arsyil. 


Cinta Kirana | 81 


Akhirnya Arsyl tak tahan juga diam saja, 
ditekannya tengkuk Kirana dibalasnya lumatan 
bibir Kirana. 

Tubuh Kirana menegang sesaat, tapi 
kemudian menjadi rileks. 

Arsyl berguling untuk memposisikan tubuh 
Kirana agar berada dibawahnya. 

Kirana menggeleng. 

“Aku mohon jangan sekarang..aku...aku be- 
lum...belum bi-sa” gumam Kirana saat merasakan 
sesuatu dibalik celana Arsyl yang mengeras 
menekan pahanya. 

“Aku tidak akan memaksamu Kirana, 
kita akan lakukan pelan-pelan dan setahap demi 
setahap sampai rasa takutmu menghilang” jawab 
Arsyl lembut. 

“Tapi itu akan butuh waktu lama, aku yakin 
Abang tidak akan bisa menahan hasrat Abang... 
eeh..tapi..ehmm...aku lupa...Abang: kan punya 


banyak wanita yang selalu siap sedia. saat” Abang 
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butuhkan, Abang pas...”. 

“Berhenti menceracau tidak jelas Kirana”. 

“Aku tidak menceracau, itu - semua 
benarkan, Abang tak perlu takut punya Abang tak 
terpuaskan, banyak wanita antri menunggu g1...”. 

“Kirana!” sergah Arsyl yang mulai tidak 
sabar mendengar cericitan Kirana. 

Kirana langsung terdiam. 

“Hubungan kita baru saja mulai membaik, 
kenapa ingin kau rusak lagi?”. 

“Maaf..aku hanya..aku hhhh lupakanlah” 
Karina menggigit bibirnya bayangan Arsyl yang 
menggenggam jari Karina tiba-tiba saja berkelebat 
dimatanya. 

“Aku ingin mandi, sebentar lagi subuh” 
Kirana berusaha menolakan dada Arsyil. 

“Subuh masih lama Kirana, kita teruskan 
dulu ini ya” bujuk Arsyl. 

Kirana-ingin menggeleng tapi bibir Arsyil 


sudah menyergap bibirnya, tangan Arsyl meremasi 
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dadanya. 

Bibir, lidah dan tangan Arsyl sangat lihai 
dalam hal mencumbu kulit wanita dan Kiranapun 
tak bisa lepas dari pesonanya. 

Kecupan Arsyl yang terus merayap turun 
ditubuh Kirana sudah sampai dipangkal paha 
Kirana. 

“Tutup matamu Kirana, jangan buka 
apapun yang kau rasakan, percaya saja kepadaku 
kalau aku tidak akan menyakitimu” pinta Arsyil 
dan Kirana menuruti apa yang diperintahkan 
Arsyil. 

Meski apa yang dirasakannya begitu 
memaksanya untuk membuka matanya, tapi 
Kirana tetap berusaha bertahan untuk tidak 
membuka matanya, hanya saja ia tak bisa menahan 
ceracau liar yang keluar dari mulutnya. 

Ceracau liar yang tak pernah terbayangkan 
bisa keluar dari mulutnya. 


Erangan beraroma mesum yang menggelitik 
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gendang telinganya sendiri. 

Memalukan memang tapi 12 tak “dapat 
menahannya, bibir, lidah dan jari Arsylt sudah 
membuatnya melambung dan terhempas 
berulang kali dan membuat ia merasa pipis setiap 
pinggulnya terangkat dan terhempas. 

Tiba-tiba Kirana merasa Arsyl merapatkan 
pahanya, dan ada sesuatu yang menggesek disela 
pahanya yang dirapatkan, sesuatu yang keras 
tapi....uuuhhh...entah seperti apa definisinya 
Kirana tidak bisa menjabarkannya, yang pasti 1a 
tak berani membuka matanya. 

Awalnya benda itu hanya menggesek 
diantara jepitan pahanya, tapi kemudian naik 
menggesek diantara bibir pangkal pahanya yang 
dibuka Arsyl dengan jarinya. 

Karina ingin protes, ingin membuka 
matanya, tapi Arsyl menyambar bibirnya. 

Gesekan dipangkal pahanya semakin kuat 


seiring lumatan bibir Arsyl yang juga semakin 
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ganas. 

Kirana mengerang panjang saat bibir Arsyil 
mengisap kuat bawah telinganya 

Tangannya mendekap kuat punggung Arsyil 
sehingga dada mereka menjadi rapat. 

Pinggulnya naik turun mengimbangi 
gesekan dipangkal pahanya. 

“Aaabaangg” desisnya saat 1a tak bisa lagi 
menahan apa yang bergejolak didalam tubuhnya 
dan ingin segera disemburkan keluar. 

“Kirana” Arsyl mengecup puncak hidung 
Kirana yang berkeringat disaat tangannya meraih 
juniornya yang kemudian memuntahkan isinya 
diatas perut Kirana. 

Kirana terkapar tak bisa bergerak lagi, 1a 
tidak mengerti kenapa hal seperti ini membuatnya 
sangat lelah. 

Arsyl membersihkan perut dan milik Kirana 
dengan handuk kecil yang dibasahinya-dengan air 
hangat. 
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Dibetulkannya posisi tubuh Kirana dan 

diselimutinya sampai kedada. 
LAA 

Pesawat yang membawa Kirana kembali 
kekota kelahirannya sudah mendarat. 

Ia hanya perlu naik taksi sekitar 30 menit 
untuk tiba dikampung halamannya. 

Hatinya terus berdebar semenjak 1a 
berangkat tadi, ada rasa takut dan cemas yang 
berkumpul jadi satu. 

Tapi rasa penasarannya, rasa ingin tahunya 
akan keberadaan ibunya juga soal wanita 
bernama Karina yang sangat mirip dengannya itu 
mengalahkan rasa takutnya dengan kemungkinan 
bertemu dengan pria bejat yang hampir merampas 
miliknya paling berharga. 

Kirana sudah berdiri didepan pintu rumah 
yang memberikan kenangan buruk padanya. 

Peristiwa buruk yang akhirnya membuat 


Ayahnya.tak mau lagi menganggap Bik Suti sebagai 
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adiknya, :dan membuat Ayahnya membawanya 
pergi ke Jakarta saat ada tawaran kerja sebagai 
sekuriti dari seorang sahabatnya yang tinggal di 
Jakarta. 

Selain semakin usang tak ada yang berubah 
dari rumah ini. 

Tangan Kirana sudah terangkat untuk me- 


ngetuk pintu ketika sebuah suara mengagetkan- 


nya. 

“Cari siapa dek?”. 

Kirana memutar badannya. 

Wajah didepannya tampak terkejut 
melihatnya. 

“Kartika?” gumam wanita setengah tua 
didepannya. 


“Owhh..maaf..maaf kau pasti bukan 
Kartika, tapi siapa kau? Kenapa wajahmu begitu 
mirip dengan Kartika?” tanya wanita tua itu 
beruntun. 


Kirana tersenyum. 
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“Bibik Maryam kan, Bibik - tidak 
mengenaliku lagi ya? Aku Kirana Bik,” putri 
Pak Sukirman, Bibik ingatkan? apa kabar Bibik 
sekeluarga?” tanya Kirana dengan mata berbinar. 

Bik Maryam menatap Kirana dari atas 
kebawah balik lagi keatas. 

“Kirana..kamu mirip sekali dengan ibumu 
nak” gumam Bik Maryam. 

“Bik..Bik Suti kemana ya?” tanya Kirana 
yang tak mendengar gumaman Bik Maryam. 

“Suti dan suaminya baru dua bulan lalu 
pindah dari sini, entah kemana nak”. 

“Kenapa pindah Bik?”. 

“Mereka terlibat hutang pada lintah darat 
dan rumah ini sebagai jaminanny2”. 

Kirana terduduk lemas dikursi teras. 

“Kirana ada apa?” tanya Bik Maryam cemas. 

“Aku datang kesini untuk mencari tahu 
tentang ibuku Bik” jawab Kirana. 

“Sebaiknya kita kerumah Bibik saja ya, biar 


Cinta Kirana | 89 


enak ngobrolnya disana” ajak Bik Maryam. 

Kirana mengangguk dan mengikuti langkah 
Bik- Maryam menuju rumahnya yang hanya 
berjarak dua rumah dari rumah Bik Suti. 

Setibanya dirumah Bik Maryam, Bik 
Maryam mempersilakan Kirana untuk duduk 
dikursi ruang tamu. 

Bik Maryam masuk kedalam dan keluar 
dengan membawa es sirop dan kacang goreng 
juga keripik singkong didalam toples. 

“Minum dulu nak”. 

“Makasih Bik”. 

“Apa kabarmu Ayahmu Kirana? Kalian 
tinggal dimana sekarang? Kamu masih sekolah 
atau sudah menikah?” tanya Bik Maryam 
beruntun. 

Kirana merapikan letak syal dilehernya 
yang difungsikan untuk menutupi karya bibir 
Arsyl dikulit lehernya. 

“Ayah sudah 6 tahun lalu meninggal Bik”. 
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“Innalillahi wainnailaihi ro'jiun, : Ayahmu 
sakit Kirana?”. 

Kirana menggeleng. 

“Ayah kena tembak perampok saat ingin 
menggagalkan aksi perampokan Bik”. 

“Lantas...kamu tinggal dengan siapa 
sekarang? Apa dengan Kartika ibumu?”. 

“Aku tinggal dengan Ayah angkatku Bik, 
beliau orang yang ditolong Ayah dari perampok, 
enghh..Bibik tahu tentang ibuku Bik, bisa Bibik 
ceritakan karena tujuanku datang kesini karena 
ingin mencari Ibuku” pinta Kirana. 

Bik Maryam diam sesaat untuk menghela 
nafas. 

“Kirana..Bibik kira memamg sudah 
waktunya kau tahu tentang Ibumu, Ibumu 
namanya Kartika, Ayahmu membawanya kesini 
saat 11 mengandung 5 bulan, Ayahmu bilang dia 
dan Ibumu sudah menikah 7 bulan, Ayahmu 


pulang kesini karena perusahaan tempat Ayahmu 
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bekerja bangkrut, dan ia mendapat tawaran 
sebagai-supir angkutan barang antar kota disini” 
Bik.Maryam berhenti sesaat. 

“Tapi Ibumu tampaknya bukan wanita 
yang terbiasa hidup sederhana, dia terbiasa hidup 
mewah sebagai wanita panggilan kelas atas Kirana 
karena itulah saat usiamu belum genap setahun 
Ibumu kabur dengan seorang pria lain”. 

Bik Maryam menarik nafas sesaat. 

“Ayahmu terpaksa membawamu bekerja 
Kirana, saat itu tak ada yang bisa membantunya 
mengasuhmu, saat Ayahmu memegang setir maka 
mang Dulah kernetnya yang menggendongmu, 
begitupun sebaliknya, sampai masa dimana kau 
harus bersekolah barulah Ayahmu menitipkanmu 
pada Bibikmu Suti..apa kau ingat masa sekolahmu 
Kirana?”. 

Kirana mengangguk. 

“Apa Bibik tahu, atau mungkin Ayah pernah 


menyebut tentang saudaraku?”. 
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“Saudara? Kau tidak punya saudara Kirana, 
seperti yang Bibik bilang Ayahmu datang kesini 
saat baru 7 bulan menikah dengan ibumu datsaat 
itu Ibumu baru mengandung kamu 5 bulan, jadi 
kamu tidak punya saudara setahu Bibik”. 

“Apa.apa Bibik tahu dimana Ibuku 
sekarang Bik?”. 

“Ibumu..Ibumu...ya Allah...Bibik lupa... 
kau punya saudara satu Ibu lain Ayah Kirana... 
namanya...namanya..” Bik Maryam mengingat- 
ingat. 

“Apa namanya Karina Bik??” tanya Kirana 


membuat Bik Maryam menatapnya. 
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« 

A, nama Kakakku itu Karina Bik?” 
tanya Kirana. 

Bik Maryam sontak menatap Kirana dengan 
kening berkerut. 

“Kamu tahu dari mana Kirana? Apa kamu 
sudah pernah bertemu dengan dia?” tanya Bik 
Maryam heran. 

“Aku pernah melihatnya Bik, dan hal itulah 
yang membawaku datang kesini, aku ingin tahu 
tentang Ibuku juga Karina kakakku Bik”. 


“Mas Damarmu lebih tahu soal itu Kirana”. 


“Mas Damar..ooh aku sampai lupa, dimana 
Mas Damar Bik?”. 

“Mas Damarmu sekarang sudah jadi dokter 
Kirana, 1a bertugas disalah satu rumah sakit swasta 
ternama di Jakarta”. 

“Alhamdulillah akhirnya cita-cita Mas 
Damar jadi dokter tercapai juga ya Bik, tapi 
kenapa Bibik bilang Mas Damar lebih tahu soal 
Ibu dan Kakakku Bik?”. 

“Menurut Mas Damarmu 1a bertemu 
dengan Ibu dan Kakakmu dirumah sakit, Ibumu 
sakit dan dirawat disana Kirana, hanya seorang 
pembantu yang menjaganya karena kakakmu 
harus bekerja untuk membiayai pengobatan 
ibumu”. 

“Jadi Ibuku sedang sakit, bisa Bibik 
memberiku nomer telpon Mas Damar, aku ingin 
sekali bertemu Ibuku Bik” pinta Kirana. 

“Sebentar ya” Bibik masuk kedalam dan 


kembali, dengan ponsel ditangannya. 
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Bik Maryam menyebutkan nomer kontak 
Damar putranya. 

Dengan sedikit gemetar Kirana menekan 
nomer Damar. 

“Assalamuallaikum..hallo siapa ya?” suara 
lembut diseberang sana terdengar menyapa. 

“Walaikumsalam..ha.....hallo Mas..Mas Da- 
mar..1..1-n1 Ki-ra-na”. 

“Kirana? Kirana mana ya?”. 

“Ki..Kirana ga-dis kecilmu du-lu”. 

“Kirana?? Kiranaku..sungguh ini Kiranaku.. 
kamu dimana? Tahu dari mana nomerku? 
Aku..aku...aaakkhh...ya  Allah...kau  tahu...aku 
merindukanmu Kiranaku”. 

“Aku juga rindu pada Mas Damar, aku 
sekarang ada dikampung kita Mas, aku ada 
dirumah Ibu Mas”. 

“Haah kau ada dirumah ibuku? Kenapa 
tiba-tiba kamu pulang kekampung kita setelah 


menghilang bertahun-tahun Kirana?”. 
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Kirana menarik nafas panjang : sebelum 
menjawab. 

“Aku ingin tahu tentang Ibu dan Kakakku, 
kata Ibu Mas Damar, Mas Damar yang tahu soal 
itu”. 

“Kamu mencari Ibumu? Ooh bagaimana 
kabar Ayahmu Kirana?”. 

“Ayah sudah 6 tahun meninggal Mas, aku 
sekarang tinggal dengan Ayah angkatku”. 

“Innalillahi wainnailaihi rojiun, aku turut 
berduka atas kepergian Ayahmu Kirana”. 

“Makasih Mas, jadi bisakah Mas ceritakan 
tentang Ibuku”. 

Damar pun bercerita tentang keadaan 
Kartika ibu dari Kirana dan Karina. 

Ia juga menceritakan tentang Karina. 

Akhirnya Kirana dan Damar berjanji 
bertemu dirumah sakit hari ini juga. 

“Jadi kamu pulang hari ini juga Kirana? 


Tidak ingin-menginap disini dulu”. 
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“Maaf Bik aku tidak menginap, tapi kalau 
Bibik“ tidak :repot bisa temani aku jalan-jalan 
sebentar, aku masih punya waktu 4 jam Bik, aku 
pengen makan rawon diwarung Bik Tuminah, 
masih jualankan beliau?”. 

“Masih..masih..ayo Bibik temani, kamu bisa 
bawa motorkan, Bibik kalau bawa sendiri bisa, 
tapi kalau bawa orang nggak berani”. 

“Ya bisa Bik, eeh Bapaknya Mas Damar 
kemana Bik?”. 

“Masih seperti dulu kerja bertukang, 
padahal sudah dilarang Mas Damar mu, tapi 
katanya nggak enak diam saja dirumah”. 

“Ooh..sudah biasa kerja jadi nggak enak 
diam saja ya Bik?”. 

“Iya”. 

Kirana menyempatkan — bernostalgia 
dikampung kelahirannya dengan ditemani Ibu 
Damar. 


Ia sempat menumpang mandi dirumah Ibu 
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Damar dan mengganti bajunya dengan busana 
muslim milik Mbak Hamidah kakak- Damar 
yang dipinjamkan Bik Maryam karena 1a “tidak 
membawa baju ganti. 

Sebelum pulang Kirana sempat berpesan 
kepada Bik Maryam jika bertemu Bik Suti agar 
menanyakan dimana mereka tinggal sekarang. 

Meskipun suami Bik Suti dulu pernah 
melakukan pelecehan terhadapnya, tapi Bik Suti 
tetaplah adik Ayahnya, satu-satunya keluarga dari 
pihak Ayahnya. 

Dan Bik Suti juga dulu sempat merawatnya 
saat ia kecil, ia memilik hutang budi pada Bik Suti 
yang tak mungkin bisa ia bayar, karena Bik Suti 
memperlakukannya sama dengan anaknya sendiri. 

Kirana tidak ingin sepupu-sepupunya 
hidup kekurangan sementara 1a sendiri hidup 
diatas kemewahan. 

AA 
Lepas..Maghrib Kirana baru tiba kembali 
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di. Jakarta karena keberangkatan pesawat yang 
tertunda 2 jam. 

Kirana langsung menuju rumah sakit 
tempat Damar bekerja. 

Mas Damarku begitulah 1a dulu menyebut- 
nya. 

Kiranaku begitulah dulu Mas Damar 
menyebutnya. 

Selisih umur mereka sangat jauh sebenarnya. 

12 tahun..sangat jauh, tapi dulu dimasa 
kecilnya Mas Damar adalah pangeran impiannya. 

Mas Damar gagah, ganteng, pinter, baik, 
soleh, lemah lembut..pokoknya komplitlah. 

Mas Damar selalu membantunya 
mengerjakan PR dari sekolah. 

Mas Damar sangat sabar menghadapi anak- 
anak kecil seperti dirinya dulu. 

Ia memberikan bimbingan belajar bagi 
anak-anak disekitar rumah dengan cuma-cuma. 


Mas Damar...super heronya..pahlawannya. 
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Tapi tidak bisa lagi menjadi pangeran 
impiannya, karena ia tidak bisa lagi berharap Mas 
Damar menjadi teman hidupnya. 

Taksi berhenti didepan lobi rumah sakit. 

Kirana turun setelah membayar. 

Dibukanya masker yang menutupi separuh 
wajahnya, tapi dibiarkannya kacamata tetap 
bertengger diatas hidung bangirnya. 

Diambilnya ponsel dari dalam tasnya. 

Belum sempat Kirana menekan nomer 
kontak Damar, ketika seseorang memanggil 
namanya. 

“Kirana!”. 

“Mas Damar”. 

“Bener ini kamu Kiranaku?” tanya Damar 
dengan mata lekat menatap dari kaki sampai 
kepala berulang kali. 

Kirana mengangguk. 

“Iya-Mas..ini aku Kiranamu dulu” jawab 


Kirana. 
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“Kamu cantik sekali Kirana dan wajahmu 
persis: sekali dengan Ibu dan Kakakmu Karina, 
hanya usia-yang membedakan kalian”. 

“Mas Damar juga ganteng banget, tambah 
gagah, tambah keren” puji Kirana membuat 
Damar tertawa. 

“Sudah siap bertemu Ibumu”. 

“Siap tidak siap Mas, yang jelas aku ingin 
sekali bertemu Ibuku, dan aku minta semuanya 
sesuai yang kita bicarakan tadi ya”. 

“Oke Kirana, ayolah aku akan membawamu 
kepada Ibumu”. 

Kirana memasang kembali maskernya 
sebelum berjalan beriringan dengan Damar 
menuju ruang perawatan Ibunya..Ibu kandung 
yang bahkan tidak pernah dilihatnya bahkan 
didalam fotopun tak pernah. 

Tok. 

Tok. 

Tok. 
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Damar mengetuk pintu, pintu terbuka. 

“Ooh dokter Damar, masuk: Pak-dokter” 
seorang wanita usia sekitar 40 an mempersilahkan 
mereka masuk. 

Damar menggenggam tangan Kirana 
seakan memberi kekuatan. 

Seorang wanita yang usianya sekitar 50 
tahun tampak terbaring diatas ranjang, tubuhnya 
terlihat kurus dan ringkih, tapi wajah tuanya.. 
ya meski terlihat sudah menua tapi Kirana bisa 
memastikan wajahnya adalah duplikat dari wajah 
wanita itu dimasa mudanya. 

Melihat kedatangan mereka, wanita itu 
segera bangun dari rebahnya, tampak sinar 
kebahagiaan terpancar dari wajah tuanya. 

“Selamat malam Ibu, maaf malam-malam 
begini berkunjung”. 

“Ooh Damar, tidak apa-apa, Ibu selalu 
bahagia kalau kamu datang, kamu membawa 


temanmu.Damar, siapa dia? Apa calon istrimu?” 
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tanya Kartika. 

“Aamin..doan saja ya Bu” jawab Damar 
membuat Kirana menatap kearah Damar. 

Kirana merasa apa yang diucapkan Damar 
barusan bukan sekedar basa-basi tapi benar-benar 
keluar dari kesungguhan hati. 

“Kenalkan Bu, namanya Anna, dia lagi 
sakit flu jadi terpaksa pakai masker” Damar 
memperkenalkan Kirana pada Kartika. 

Kirana duduk dikursi disisi ranjang dan 
mengulurkan tangannya untuk menyalami tangan 
kurus milik Ibunya. 

Diciumnya tangan itu dengan penuh 
perasaan, meski sejak ditinggalkan Ibunya, 1a tak 
pernah merasakan belaian kasih dari tangan itu, 
tapi bagi Kirana Bu Kartika tetaplah Ibunya yang 
sudah mengandung dan melahirkannya. 

Tanpa sadar Kartika mengangkat tangannya 
yang lain untuk mengusap kepala Kirana. 


Sekuat tenaga Kirana menahan agar 
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tangisnya tidak pecah. 

“Boleh saya panggil Ibu?” tanya Kirana dari 
balik maskernya. 

“Tentu saja boleh” jawab Kartika. 

“Sejak kecil saya sudah ditinggalkan Ibu 
saya Bu, melihat Ibu saya jadi merasa menemukan 
Ibu saya” kata Kirana pelan. 

“Kemana Ibumu nak?” tanya Kartika, 
tangannya menggenggam jemari Kirana. 

Kirana menggeleng. 

“Saya tidak tahu Bu”. 

“Ayahmu?”. 

“Ayah saya sudah meninggal”. 

“Jadi kamu tinggal dengan siapa Nak?”. 

“Ayah angkat saya Bu”. 

“Ehmm.im kalian..enghh maksud Ibu, 
Nak Damar dengan Nak Ana kenalnya dimana? 
Apa Nak Ana dokter juga?”. 

Kirana- menatap kearah Damar, berharap 


Damar yang menjawab pertanyaan itu. 
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“Ketemunya dirumah sakit ını Bu, Ki..eeh 
maksud-saya: Ana ini tadinya pasien saya” jawab 
Damar-terpaksa berbohong. 

“Ooh kalau begitu sih namanya sakit 
membawa jodoh ya Nak Ana” goda Bu Kartika. 

Damar dan Ana saling pandang lalu ikut 
tertawa bersama Bu Kartika. 

Tawa mereka terhenti saat pintu ruangan 
terbuka. 

Andai tidak sedang duduk mungkin tubuh 
Kirana sudah limbung saking terkejutnya melihat 
Karina masuk bersama Arsyl. 

Dengan gugup Kirana membetulkan 
letak hijab, kacamata dan masker yang menutupi 
wajahnya. 

“Eeh ada dokter Damar, Mas Arsyl kenalkan 
ini dokter Damar, dokter Damar ini dulu tetangga 
ibu, dokter Damar kenalkan ini Mas Arsy?” Karina 
memperkenakan Arsyl pada Damar. 


Damar dan Arsyl saling berjabat:tangan. 
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“Ini siapa?” tanya Karina saat melihat 
Kirana. 

“Ini Nak Ana calonnya dokter Damar”. Bu 
Kartika yang menyahut. 

Kirana berdiri setelah merasa hatinya cukup 
kuat. 

“Hallo Mbak, kenalkan saya Ana” Kirana 
mengulurkan tangannya pada Karina. 

Karina menyambut uluran tangan Kirana. 

Karina merasa ada yang bergetar dihatinya 
saat tangan mereka saling bersentuhan, mata 
Karina ingin menatap langsung kemata Kirana, 
rasanya Karina ingin sekali menyentuh wajah 
Kirana yang tertutup kaca mata dan masker. 

“Hallo Ana, senang rasanya mendengar 
dokter Damar sudah punya calon istri, oh ya 
kenalkan imi Mas Arsyl...”. 

“Arsyl ini calonnya Karina, mereka dulu 
pernah pacaran kemudian putus dan sekarang 


baru memulai hubungan mereka lagi” Bu Kartika 
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berkata dengan mata berbinar bahagia dan binar 
itu juga-bisa dilihat Kirana dimata Karina. 

Arsyl mengulurkan tangannya pada Kirana, 
tapi Kirana hanya menangkupkan kedua tangannya 
didepan dadanya yang disembunyikannya dibalik 
hijab panjang dan lebarnya. 

Ia tak ingin mata Arsyl menangkap cincin 
kawin mereka yang tersemat dijari manisnya. 

Kirana memberi isyarat dengan matanya 
kepada Damar agar mereka segera keluar dari 
ruangan itu. 

“Ehmm..sudah waktunya kami pamit Bu, 
Karina, Mas Arsyl..saya harus mengantarkan Ki.. 
ehmm maksud saya Ana pulang” kata Damar. 

“Ooh ya silahkan, sering-sering datang 
kesini ya Nak Ana” sahut Bu Kartika. 

Kirana sekali lagi meraih tangan Ibunya dan 
menciumnya dengan penuh perasaan dan mata 
berkaca-kaca. 

Bu Kartika menarik bahu ..Kirana lalu 
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didekapnya erat Kirana, entah kenapa Bu Kartika 
merasa ada perasaan yang tidak bisa dijabarkannya 
yang hadir dihatinya semenjak melihat “Kirana 
melangkah masuk dari pintu tadi. 

“Kamu boleh menganggap Ibu ini Ibumu 
sendiri Ana” bisik Bu Kartika. 

Kirana mengangguk dengan berusaha 
sekuat tenaga menahan tangisnya. 

“Terimakasih Bu, saya permisi dulu, mari 
Mbak Karina..Mas Arsy!” Kirana menunduk 
dalam untuk menghindari tatapan mata Arsyil 
yang dirasakannya penuh selidik. 

Kirana merasa beruntung karena tadi 
memakai busana muslim yang lebar dengan hijab 
yang juga lebar sehingga bisa menutupi tubuhnya 
dengan baik, dan ia yakin Arsyl tidak akan mengira 
kalau wajah dibalik kacamata dan masker yang 
dipakainya adalah dirinya. 

Setelah-diluar kamar. 


“Mau..langsung Mas antar pulang atau 
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mau menemani Mas makan malam dulu?” tanya 
Damar lembut. 

“Aku lapar mungkin sebaiknya kita makan 
dulu” sahut Kirana, ia merasa malas cepat pulang, 
1a malas bertemu dengan Arsyl. 

Ia sadar kini bahwa bagi Arsyl dirinya 
bukanlah siapa-siapa. 

Cinta Arsyl hanya untuk Karina, seperti 
kata Ibunya tadi, dulu mereka pernah putus dan 
mungkin itulah yang membuat Arsyl menatapnya 
dengan kebencian dulu. 

Tapi sekarang 1a tahu kalau cinta Arsyl dan 
Karina sudah bersatu lagi. 

Pancaran rasa bahagia jelas terlihat dari mata, 
wajah dan suara Ibunya saat memperkenalkan 
Arsyl sebagai calon suami Karina, rasanya 
Kirana sanggup untuk menukar apapun miliknya 
demi kebahagiaan Ibunya...Ibu yang sudah 
meninggalkannya, tapi Ibu tetaplah Ibunya seperti 


apapun adanya dia. 
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“Melamun?” Damar menyodorkan sepiring 
nasi goreng ketangan Kirana. 

Sungguh Kirana tidak menyangka kalau 
Damar akan mengajaknya makam malam nasi 
goreng gerobak pinggir jalan. 

Menurut Damar rasa nasi gorengnya persis 
dengan rasa nasi goreng gerobak kesukaan mereka 
dikampung halaman dulu. 

“Apa yang kamu lamunkan Kirana?”. 

“Hhh..aku sedang bersyukur Mas, karena 
masih diberi kesempatan bertemu dengan Ibuku 
Mas”. 

“Tapi kenapa kamu tidak ingin Ibumu tahu 
tentang dirimu Kirana?”. 

“Aku tidak ingin kehadiranku nantinya akan 
membuat Ibuku terluka Mas, cukuplah buatku 
melihatnya tersenyum bahagia dan kalau bisa aku 
ingin menanggung biaya pengobatan Ibuku Mas”. 

“Memangnya kamu sudah bekerja Kirana?”. 


“Tentu.saja belum, tapi aku memiliki cukup 
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banyak uang tabungan dari Ayah sebagai hasil 
kerjaku membantu Ayah dikantornya, selain itu 
uang bulananku juga cukup besar” jawab Kirana. 

“Apa Ayah angkatmu sangat kaya Kirana”. 

“Kekayaan secara materi itu relatif, 
tergantung siapa yang menilainya, tapi yang pasti 
Ayah angkatku orang yang sangat kaya hati, 
beliau sangat baik juga sangat sabar” kirana tiba- 
tiba merasa rindu pada Pak Arsyad yang berlibur 
bersama Pak Hadi sekeluarga divilla milik Pak 
Hadi. 

“Mas jadi ingin berkenalan dengan Ayah 
angkatmu”. 

“Ayah sedang liburan di villa pengacaranya, 
nanti pasti aku kenalkan Mas..ooh ya nasi 
gorengnya beneran enak banget, Mas Damar 
sering makan disini ya?”. 

“Ya..apa lagi kalau aku rindu Ibu, rindu 
kampung halaman kita, rindu padamu juga”. 


“Oh ya.jadi selama ini Mas,” masih 
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mengingatku sampai bisa merindukanku?”. 

“Tentu saja Mas mengingatmu Kirana, apa 
Kamu lupa kalau aku ini adalah Mas-Damarmu 
dan kamu adalah Kiranaku..ehh..apa jangan- 
jangan kau yang melupakan aku?”. 

Kirana tertawa pelan. 

“Aku tidak akan pernah melupakanmu Mas, 
Mas Damarkan super heroku” jawab Kirana. 

Keduanya tiba-tiba terdiam. 

“Kamu masih mengingat kejadian itu 
Kirana?” tanya Damar dengan suara lembut, 
seakan 1a takut pertanyaannya akan melukai hati 
Kirana. 

“Kejadian itu tidak akan pernah aku 
lupakan Mas, dan rasa takut yang kurasakan 
saat itupun masih aku rasakan hingga sekarang” 
Kirana menyusut air mata yang mengalir dipipinya 
dengan jarinya dan Damar bisa melihat kilau dari 
berlian yang terkena cahaya lampu dari cincin 


yang terpasang dijari manis Kirana. 
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“Kurana? ”. 

“Hmm”. 

“Apa..apa..yang ada dijari manismu itu..itu 
cincin-kawin?” tanya Damar terbata. 

Kirana menatap cincin kawin dijarinya. 

“Pernikahan karena perjodohan dan tanpa 
dilandasi rasa cinta, itulah yang terjadi Mas”. 

“Maksudmu?”. 

Kirana menarik nafas dalam. 

“Ayah angkatku sakit dan beliau nemanggil 
pulang satu-satunya putra yang dimilikinya dari 
Singapura, dan beliau menikahkan aku anak 
angkatnya dengan putra kandungnya, hanya rasa 
cinta terhadap Ayahlah yang membuat pernikahan 
ini terjadi beberapa minggu lalu” jawab Kirana. 

Tiba-tiba bayangan Arsyl dengan Karina 
dan bayangan senyum dan rona bahagia yang 
terpancar dari mata dan wajah Ibu dan kakaknya 
berkelebat dipelupuk matanya. 

“Apa kau bahagia Kirana?” tanya, Damar 
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tiba-tiba. 

“Aku bahagia bila melihat orang yang aku 
cintai bahagia, hidup hanya sekalikan Mas? Buatku 
membuat orang yang kita cintai bahagia itu lebih 
membahagiakan” jawaban Kirana yang terdengar 
bagai gumamam, tapi Damar bisa menangkap 
ketulusan dalam suaranya. 

“Sudah malam aku antar kamu pulang 
sekarang, suamimu tidak akan mengacungkan 
pistol dikepalakukan kalau aku mengantarmu 
pulang?” gurau Damar berusaha mencairkan 
suasana. 

Kirana tertawa. 

“Tentu saja tidak, mungkin sekarangpun 
dia belum pulang kerumah” jawab Kirana. 

Ya mungkin juga dia tidak akan pulang, 
mungkin juga dia menginap bersama Karina... 
batin Kirana. 

Dan kata hatinya itu justru mengiris 


perasaannya.sendiri. 


Cinta Kirana | 115 


X Pat? Ñ 


( ) 

, P C (3 
p Wwy ~d vy 3 (a 
YAN LE 
) > ON | 


| sudah merebahkan tubuh lelah- 
nya diatas sofa dengan selimut menutup rapat tu- 
buhnya. 

Arsyl belum pulang, mungkin 1a tak akan 
pulang karena pasti dia tengah menghabiskan 
malam bersama Karina. 

Kirana tidak tahu kenapa tiba-tiba air mata 
jatuh dipipinya. 

Dihapusnya pelan air matanya, kini dadanya 
yang terasa sesak. 


Kirana bangun dari rebahnya, tapi buru- 


buru berbaring lagi saat terdengar suara. pintu 
kamar yang dibuka. 

Ia mengintip dari sela bulu matanya, Arsyl 
melangkah masuk masih dengan pakaian yang 
dipakainya tadi saat mereka bertemu dirumah 
sakit. 

Arsyl mendekatinya, Kirana menutup 
matanya dan berusaha menahan nafasnya. 

Dirasakannya kecupan Arsyl mendarat 
dikeningnya, dimatanya juga dibibirnya. 

Ya Tuhan. 

Jangan biarkan hatiku goyah karena sikap 
manisnya..doa Kirana didalam hatinya. 

Arsyl masuk kedalam kamar mandi, tidak 
berapa lama 1a keluar lagi dengan rambut basah 
dan anduk melilit dipinggangnya. 

Arsyl mengambil boxernya dari lemari lalu 
melepas anduknya dan memasang boxernya. 

Kirana: memejamkan rapat matanya saat 


Arsyl melakukan itu. 
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Tiba-tiba Kirana merasa tubuhnya me- 
layang dan diturunkan diatas alas yang empuk. 

Dirasakannya lengan kokoh yang dijadikan 
bantal-untuk kepalanya, sedang lengan yang lain 
memeluk pinggangnya. 

Kirana bisa mencium aroma harum yang 
membuai penciumannya. 

Entah kenapa 1a merasa ingin pasrah 
sepasrahnya terhadap apapun yang ingin dilakukan 
Arsyl pada dirinya. 

“Kirana” bisik Arsyl ditelinga Kirana, tapi 
Kirana diam saja. 

“Kirana...aku tidak pernah membayangkan 
sebelumnya kalau pada akhirnya cinta itu akan 
kembali lagi” Arsyl mempererat pelukannya. 

Kirana hanya bisa menangis dalam hatinya. 

Aku tahu Karinamu sudah kembali...aku 
tahu... 

Arsyl mengecup rambut Kirana lembut. 


Lalu ia berusaha memejamkan..matanya, 
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tidur dengan Kirana dalam dekapannya. 
LAA 

Arsyl terbangun saat matahari mulai tinggi. 

Kirana sudah tidak ada dalam pelukannya 
lagi. 

Aahh...pasti dia dibawah batin Arsyl yang 
segera masuk kedalam kamar mandi. 

Arsyl menuruni anak tangga dengan wajah 
ceria, ia semakin yakin dengan apa yang ada 
dihatinya. 

“Bik..Kirana mana?” tanya Arsyl pada Bik 
Ning yang menghampirinya. 

“Non Kirana sudah pergi Tuan muda, dia 
menitipkan surat imi” Bik Ning mengangsurkan 
amplop putih ketangan Arsyil. 

Arsyl menerima amplop itu dengan 
perasaan bingung. 

“Dia pergi kekampus? Kok pakai titip surat 
segala?” Arsyl membuka amplop putih itu. 
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Assalamuallaikum wr.wb. 

Abang. 

Aku.rasa sudah saatnya pernikahan ini diakhiri. 

Aku tidak ingin menjadi benalu dalam hubungan 
Abang dan Karina. 

Abang mencintai dia, begitupun Karina pasti juga 
mencintai Abang. 

Aku tidak mungkin sanggup merenggut 
kebahagiaan yang dirasakan oleh Bu Kartika juga yang 
dirasakan Karina. 

Abang. 

Aku baru tahu kalau Bu Kartika itu Ibu 
kandungku dan Karina itu Kakak satu Ibu denganku. 

Abang. 

Aku akan menemui Ayah, aku akan bicara 
pelan-pelan pada Ayah mengenai hal ini, aku yakin 
Ayah pasti akan bisa mengerti. 

Abang. 

Mungkin kita tidak akan pernah bertemu lagi, 


aku akan minta Ayah agar mengijinkanku untuk tidak 
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tinggal dirumah besar lagi. 

Maafkan kalau ada salahku pada Abang. 

Semoga Abang dan Karina bisa hidup bahagia, 
tak perlu Abang beritahukan tentang aku pada Bu 
Kartika dan Karina, biarlah mereka tetap menganggap 
aku tak pernah ada. 

Sekali lagi maafkan salahku. 

Wassalam. 


Kirana. 


Arsyl meremas surat Kirana. 

Kau bodoh.. 

Kau bodoh.. 

Kau bodoh Kirana..kau yang aku cintai 
bukan Karina..Karina..Kirana tahu tentang aku 
dan Karina..dia... 

Arsyl lari menaiki tangga menuju kamar 
tidurnya, ia masuk kedalam kamar mandi dan 
tepat Seperti apa yang ia duga. 


Busana muslim yang dipakai wanita yang 
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memakarmasker dan kacamata dikamar perawatan 
Bu.Kartika ada didalam keranjang cucian. 

Ia sudah curiga itu Kirana karena ia sempat 
melihat cinicin yang dipakai wanita itu. 

Tadi malam 1a terlalu lelah hingga malas 
mengamati baju dikeranjang cucian itu. 

Arsyl segera turun kebawah lagi, ia akan 
menyusul Kirana yang akan menemui Ayahnya. 

Baru saja ia menjejakan kakinya didasar 
tangga. 

Drrtt...drrtt.. 

Ponselnya berbunyi. 

“Hallo” 


cce gp) 


“Ya benar..saya sendiri”. 


cc 2? 


“Apap”. 


cc D) 


“Ya..ya saya segera kesana sekarang”. 


Arsyl menutup telponnya, lalu. berlari naik 
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lagi keatas menuju kamarnya. 
Disambarnya kunci mobil dan dompetnya. 
LAA 

Arsyl berusaha menenangkan Kirana yang 
kembali histeris setelah sadar dari pingsannya 
yang entah sudah keberapa kali sejak semalam. 

Kenyataan yang ada membuat Kirana 
menjadi goyah, membuatnya kehilangan 
kepercayaan dirinya. 

Kirana terus meronta seraya berteriak 
histeris dalam dekapan Arsyil. 

Infus ditangannya sudah terlepas karena 
direnggutkannya secara paksa. 

Lantai kamar berantakan karena Kirana 
sempat melemparkan apa saja yang diraihnya 
secara sembarang. 

“Istighfar Kirana...1stighfar... Astaghfirullah 
heladzim...ingatlah Allah tidak akan memberikan 
ujian diatas kemampuan kita” Arsyl menitikan 


air.matanya,.10 tahun sudah 1a sendiri lupa untuk 
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mengingat penciptanya, dan hari ini ia meminta 
agar Kirana ber Istighfar. 

Arsyl merasa malu pada dirinya sendiri yang 
selama ini hidup bergelimang dosa. 

“Kenapa Allah menimpakan ini padaku, 
apa salahku..apa salahku..huuuhuuu”. 

“Kirana dengarkan aku Kirana..kamu harus 
sabar, harus tabah, dan harus ikhlas menerima 
cobaan ini, aku yakin semua akan bisa dilewati” 
Arsyl menangkup wajah Kirana dengan kedua 
tangannya. 

Kirana tetap ingin berontak, tangannya 
berusaha melepaskan tangan Arsyl dipipinya. 

“Lepaskan aku, kenapa tidak biarkan aku 
mati saja dari pada aku harus hidup begin?” pekik 
Kirana dengan airmata membasahi kedua pipinya. 

“Aku sudah tidak berguna, untuk apa lagi 
aku hidup, biarkan aku mati..aku ingin mati saja, 
lepaskan aku..lepaskan akuuu”. 


“Kirana..Kirana siapa bilang. “kau tidak 
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berguna..kau..”. 

“Aku tidak berguna, aku tidak bisa.melihat 
lagi, aku tidak bisa berjalan lagi, apa- yang-bisa 
diharapkan dari orang buta dan lumpuh seperti 
aku” suara Kirana semakin meninggi. 

Arsyl memeluknya dengan erat. 

“Kau harus tahu, kau sangat berarti bagiku 
Kirana, kau harus tahu aku mencintaimu”. 

“Abang bohong...Abang bohong..Abang 
hanya mencinta Karina, Abang...” Kirana 
menangis meraung dalam pelukan Arsyil. 

Tak pernah terbayangkan oleh Kirana kalau 
hal seperti ini akan menimpa dirinya. 

Dua hari lalu saat Kirana meninggalkan 
rumah dengan menaiki mobilnya, Kirana menyetir 
mobilnya sendiri. 

Karena air matanya yang terus mengalir 
dan perasaan serta pikirannya yang sedang tidak 
menentu, ia tidak fokus menyetir. 


Kecelakaan itu terjadi, mobilnya menabrak 
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sebuah pohon besar dipinggir jalan dengan 
benturan yang sangat keras. 

Kepalanya membentur setir mobil hingga 
menyebabkan kebutaan pada matanya. 

Sedang kakinya mengalami kelumpuhan, 
itu sangat menyakitkan baginya. 

Kirana merasa tak ada gunanya lagi ia hidup, 
semangat hidupnya turun sampai dititik terendah. 

Pak Arsyad sendiri sangat terkejut saat 
tahu apa yang menimpa putri tersayangnya, tapi 
untungnya tidak sampai membuat penyakitnya 
kambuh lagi. 

Pak Arsyad meminta agar Arsyl tidak 
meninggalkan Kirana, 1a ingin Arsyl tetap disisi 
Kirana. 

“Kirana..semua pasti akan kembali seperti 
semula, dokter bilang kelumpuhanmu cuma 
sementara, kalau rutin menjalani pengobatan 
pasti kamu akan bisa berjalan lagi, kamu jangan 


khawatirkan apapun”. 


126 | Rustina Zahra 


“Aku sudah buta, aku lumpuh, aku..”. 

“Kirana aku bisa jadi matamu, “aku bisa 
jadi tanganmu, aku bisa jadi kakimu, aku bisa jadi 
apapun bagimu, tak ada yang perlu kau cemaskan, 
aku akan selalu ada untukmu” ucap Arsyl lembut, 
didekapnya kepala Kirana penuh sayang, sedang 
Kirana masih sesunggukan menangis. 

“Tapi Karina...Abang dan...”. 

“Tidak Kirana..kau salah paham, aku dan 
Karina kami hanya teman lama, aku disana hanya 
berniat membantunya untuk menyenangkan 
Ibunya, lagi pula sekarang aku tahu kalau kalian 
ternyata bersaudara, aku kira Ibumu pasti akan 
sangat bahagia bila mengetahui jika kau Kirana 
istriku adalah putrinya” Arsyl membelai lembut 
rambut dan punggung Kirana. 

“Tapi aku tidak mau Ibuku tahu tentang 
aku, disaat aku begini, tolong jangan beritahu 
Ibuku: ataupun Karina, aku tidak ingin mereka 


semakin.menderita karena melihat aku seperti ini” 
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isak Kirana. 

“Ya..ya..aku berjanji tidak akan memberitahu 
mereka, sekarang kau harus berjanji jangan lagi 
mencoba untuk melukai dirimu sendiri, jangan 
putus asa, kita akan lewati cobaan ini bersama- 
sama” Arsyl mengecup lembut puncak kepala 
Kirana. 

Mereka tidak tahu kalau sepasang mata 
tengah melihat yang terjadi dari kaca yang ada 
dipintu. 

Dokter Damar benar-benar kaget saat 
mendapati Kiranalah korban kecelakaan yang 
harus ditolongnya. 

Dan lebih mengagetkan lagi saat itu 
kenyataan yang ada bahwa Arsyl yang diketahuinya 
sebagai calon suami Karina ternyata adalah suami 
Kirana. 

Arsyl dan Damar sudah bicara panjang 
lebar. 


Arsyl sudah menjelaskan tentang hubu- 
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ngannya dengan Karina dan ia pun meminta 
Damar untuk menjelaskan hubungannya. dengan 
Kirana. 

Semua sudah jelas bagi keduanya. 

Hanya perasaan Kirana yang belum jelas 
bagi mereka, siapakah yang dicintai Kirana. 

Damar super heronya. 

Ataukah Arsyl suaminya. 

“Dokter Damar lagi lihat apa?” seseorang 
menepuk pundak Damar. 

Damar terjengkit kaget, tapi terlambat untuk 
menghindarkan Karina dari rasa penasarannya. 

Mata Karina terbuka lebar saat melihat apa 
yang terjadi didalam kamar. 

Meski hanya bisa melihat dari kaca yang 
ada dipintu, tapi sangat jelas matanya menangkap 
sosok Arsyil disana, tengah mendekap erat seorang 
wanita. 

Dan- mata Karina semakin membesar lagi 


saat wajah.wanita itu bisa ditangkap oleh matanya. 
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Karina melangkah mundur dengan telapak 
tangan menutupi mulutnya. 

“Karina” Damar menahan tubuh Karina 
yang limbung dan hampir jatuh. 

“Si..si..siapa dia, a..ada...hu-bu-ngan a-pa 
de-ngan...Mas..Arsyl?” tanya Karina lirih. 

“Kita bicara ditempat lain saja Karina, ayo 
lah akan aku jelaskan semuanya” dokter Damar 
membimbing lengan Karina untuk meninggalkan 
pintu ruang perawatan Kirana. 

Karina dan Damar duduk dikursi taman 
belakang rumah sakit. 

“Siapa gadis itu Damar? Kenapa...kenapa 
wa-jahnya sangat...sangat mirip denganku?” tanya 
Karina terbata. 

Sungguh 1a merasa sangat terkejut saat 
melihat wajah gadis yang ada dalam dekapan 
Arsyil. 

Karina seperti melihat dirinya saat belasan 


tahun lalu. 
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“Apa kau pernah tahu Karina dengan suami 
Ibumu yang bernama Bapak Sukirman?” tanya 
Damar pelan. 

Karina menatap wajah Damar, id sepertinya 
langsung menangkap arah pertanyaan Damar. 

“Apa...apa dia..adikku?r Apa dia putri 
Ibuku dengan Ayah Sukirman? Apa dia Kirana?” 
rentetan pertanyaan keluar dari mulut Karina. 

Damar mengangguk. 

“Ya dia adikmu” jawab Damar pasti. 

“Lalu..Mas  Arsyl..kenapa dia ada 
bersamanya?” . 

Damar menatap Karina. 

“Apakah Mas Arsyl benar-benar pernah 
memintamu menjadi istrinya Karina? Ataukah itu 
hanya sekedar untuk menyenangkan hati Ibumu?” 
tanya Damar. 

Karina menarik nafas berat. 

“Jujur.itu hanya untuk menyenangkan 


hati Ibuku-saja, sejak bertemu lagi aku dan Arsyl 
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tidak memiliki komitmen apapun, dia hanya ingin 
membuat ibuku bahagia didalam sakitnya, jadi 
tolong katakan ada hubungan apa Kirana dan Mas 
Arsyl?”. 

“Mereka...mereka suami isteri, Mas Arsyl 
dan Kirana sudah menikah” jawab Damar. 

“Sudah menikah?”. 

“Ya mereka sudah menikah, tapi mereka 
menikah karena perjodohan, Ayah angkat Kirana 
adalah Ayah kandung Mas Arsyl, tapi kita bisa lihat 
tadikan, Mas Arsyl sangat menyayangi Kirana, dia 
mencintai Kirana”. 

“Ya.aku bisa  melihatnya...aku bisa 
melihatnya” gumam Karina nyaris tak terdengar. 

Ada nada kekecewaan dalam suaranya. 

“Aku harus beritahu Ibu kalau aku sudah 
menemukan Kirananya, Ibu sempat ingin 
mencari Kirana kekampung mu, tapi sebelum 
Ibu melaksanakan niatnya, Ibu bertemu dengan 


seseorang yang juga berasal dari sana. disebuah 
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mall, orang itu mengatakan kalau Kirana dan 
Ayah Sukirman sudah pergi dari sana, entah pergi 
kemana”. 

Damar akhirnya menceritakan tentang apa 
yang terjadi pada Kirana, dari pelecehan yang 
dilakukan Pamannya, saat Damar membawa 
Kirana keruang perawatan Bu Kartika dan sempat 
berkenalan dengan Kirana, sampai kecelakaan 
yang menimpa Kirana sehingga membuat matanya 
mengalami kebutaan dan kakinya mengalami 
kelumpuhan seperti sekarang. 

Mendengar cerita Damar, Karina tidak 
dapat lagi menahan air matanya. 

Ia menangis, 1a yakin Ibunya pasti akan ikut 
terpukul jika mengetahui hal ini. 

Karina merasa berada dipersimpangan, ia 
bingung harus mengatakan tentang Kirana pada 
Ibunya atau tidak. 

“Menurutmu apakah tidak berisiko bagi 


kesehatan Ibu jika aku menceritakan tentang 
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keadaan Kirana yang seperti sekarang?”. 

“Aku kira kamu harus mempertimbangkan 
untuk - mencari waktu yang tepat untuk 
memberitahu Ibumu Karina”. 

“Ya aku pikir juga begitu, saat inipun aku 
lihat kondisi Kirana masih belum stabil...hhhh... 
sungguh jalan hidup manusia tidak bisa ditebak 
ya, siapa menyangka kami akan berada pada 
situasi seperti ini, bahagia dan duka datang secara 
bersamaan, aku ingin sekali melihat Kirana secara 
langsung, aku ingin menggenggam tangannya, 
ingin memeluknya, meski kami tidak pernah 
bertemu sebelumnya, tapi aku bisa merasakan 
getaran itu saat pertama kali bertemu diruang 
perawatan Ibu, tadinya aku bingung kenapa hatiku 
bisa bergetar saat berjabat tangan dengannya, tapi 
aku sekarang tahu itu karena kami adalah saudara 
seibu” Karina menyusut airmatanya. 

Tadinya Karina sempat —. berharap 


hubungannya dengan Arsyl bisa berlanjut, tapi 
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sekarang ia harus menghapus semua harapan.itu, 

Kirana adiknya ia tak pernah merasakan: kasih 

sayang Ibu mereka seperti dirinya. 
Kirana...adikku. 
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Ku hampir dua minggu dirumah 
sakit, Kirana akhirnya dujinkan kembali kerumah. 

Kirana sudah mulai bisa menerima 
keadaannya yang kehilangan penglihatan dan 
kakinya yang mengalami kelumpuhan, meskipun 
terkadang air mata kesedihan masih sering jatuh 
dipipinya. 

Saat tiba dirumah besar, Arsyl membopong 
Kirana masuk kedalam rumah, lalu menurunkan 
Kirana diatas tempat tidur, kamar tidur mereka 


yang sekarang dipindahkan kelantaa bawah, 


bersebelahan dengan kamar Ayah mereka. 

“Kamu ingin berbaring atau duduk saja 
Kirana?”. 

“Duduk saja, aku merasa lelah “terlalu 
banyak berbaring”. 

“Baiklah aku kekamar atas sebentar, ingin 
mengambil beberapa barangku yang masih 
tertinggal disana”. 

“Apa Abang akan tidur bersamaku dikamar 
1ni?”. 

“Tentu saja, kamu istriku, aku suamimu dan 
lebih dari pada semua itu aku mencintaimu, aku 
ingin selalu ada untukmu” jawab Arsyl pasti. 

Wajah Kirana merona, ditundukannya 
kepalanya. 

Meski ia tidak melihat tapi Kirana bisa 
merasakan nafas Arsyl yang menyapu wajahnya. 

“Mungkin ini terlalu cepat buatmu, tapi 
cintaku tak bisa hanya kusimpan saja dihatiku 


tanpa aku ucapkan kepadamu Kirana”. 
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Arsyl mendaratkan kecupan sekilas 
dipuncak kepala Kirana membuat Kirana 
mengangkat kepalanya. 

Arsyl meraih dagu Kirana, dikecupnya 
lembut bibir Kirana. 

“Jangan pernah berpikir kalau dirimu tidak 
berharga Kirana, bagiku kau sangat berharga, 
karenamu aku merasakan lagi getaran dihatiku 
karena cinta, karenamu aku merasakan lagi rasa 
cemburu saat aku tahu Damar super hero yang 
kau banggakan itu ternyata adalah dokter Damar, 
kau yang mengembalikan rasa takutku, aku sangat 
takut..aku sangat takut kehilanganmu Kirana”. 

Arsyl menangkup kedua pipi Kirana dengan 
kedua telapak tangannya. 

Air mata menetes lagi dipipi Kirana. 

“Tolong jangan memberiku harapan 
kosong Bang, aku tidak ingin terbuai dengan 
kata-kata manis dari mulut Abang, -aku :sadar 


sekarang aku bukan lagi Kirana yang.seperti dulu, 
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aku tidak ingin Abang mengasihani aku” Kirana 
menggelengkan kepalanya, digigitnya “bibirnya 
untuk menahan isakannya. 

“Dengarkan aku Kirana, rasakan ketulusan 
dan kejujuran dalam suaraku dalam sikapku, 
aku tidak sedang mengasihanimu, tapi aku 
mengasihimu, aku mencintaimu” bisik Arsyl 
ditelinga Kirana membuat Kirana merasa 
merinding. 

Apa lagi saat tangan Arsyl mengusap 
rahangnya dan bibirnya lembut. 

Kirana membuka bibirnya saat jari Arsyl 
menyusuri bibirnya. 

Kini bukan lagi jari Arsyl yang dibibirnya 
tapi bibir Arsyl yang sudah melumat bibirnya dan 
lidahnya menyusup kedalam mulutnya. 

Arsyl merapatkan tubuh mereka berdua. 

Satu tangan Arsyl ditengkuk Kirana yang 
satu lagi dipunggung Kirana. 


Sedang kedua tangan Kirana diletakan 
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diatas kedua bahu Arsyil. 

Ciuman yang panjang, sesekali ciuman 
terlepas karena mereka perlu bernafas, setelahnya 
bibir mereka menyatu lagi. 

Arsyl melepaskan ciumannya, 
dibersihkannya bibir Kirana dari bekas ciuman 
mereka. 

“Aku kekamar atas sebentar ya” pamit 
Arsyil. 

“Iya” angguk Kirana. 

Baru saja Arsyl pergi, Kirana mendengar 
suara langkah dari sendal yang dipakai seseorang 
mendekat kearahnya. 

“Kirana!” Pak Arsyad duduk ditepi ranjang. 

“Ayah!” Kirana menggapaikan tangannya, 
seakan ingin mencari tahu dimana posisi Ayahnya. 

Pak Arsyad meraih tangan Kirana. 

“Ayah maaf kalau aku jadi menyusahkan 
Ayah dan Abang, maaf kalau aku tidak bisa 


memenuhi harapan Ayah” Kirana mular menangis 
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lagi. 

“Kirana..sedikitpun Ayah tidak“ merasa 
kamu buat susah Nak, Ayah akan mengusahakan 
yang  terbak untukmu, Ayah“ sangat 
menyayangimu, Ayah akan selalu ada untukmu, 
jangan pernah merasa putus asa ya sayang” Pak 
Arsyad menghapus air mata dipipi Kirana. 

“Terimakasi Ayah, Ayah sudah terlalu 
banyak memberikan kebahagiaan untukku, sedang 
aku belum bisa memberikan apapun untuk Ayah”. 

“Ayah menyayangimu tidak untuk meminta 
balasan darimu Kirana, tapi karena Ayah benar- 
benar menyayangimu”. 

“Terimakasih Ayah”. 

“Istirahatlah sayang, Ayah akan kembali 
kekantor”. 

“Kekantor? Ayah bekerja lagi? Tapi...”. 

“Ayah merasa cukup sehat sayang, kamu 
jangan khawatirkan Ayah, Ayah tahu dimana 


saat Ayah.harus bekerja dan dimana Ayah harus 
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istirahat, Ayah tidak akan memaksakan diri”. 

“Ayah bekerja lagi apa karena Abang harus 
menjagaku? Aku tidak perlu dijaga Ayah, aku akan 
belajar melakukan semuanya sendiri, Ayah dan 
Abang harus percaya padaku agar kepercayaan 
diriku bangkit lagi”. 

“Tidak sayang, Ayah bekerja karena Ayah 
justru merasa lelah kalau terlalu banyak berdiam 
diri, sekarang istirahatlah” Pak Arsyad membantu 
Kirana berbaring dan menutupkan selimut 
ketubuh Kirana. 

“Ayah pergi dulu ya sayang, kalau perlu 
sesuatu pencet saja bell yang ada diatas meja 
disamping tempat tidurmu in? Pak Arsyad 
mengarahkan tangan Kirana keatas tombol yang 
ada diatas meja. 

“Ya Ayah, aku mengerti terimakasih”. 

Pak Arsyad keluar dari kamar, 1a bertemu 
Arsy! diambang pintu kamar. 

“Jaga dia baik-baik” pesan ..Pak. Arsyad 
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pelan. 

“Pasti Ayah” Arsyl menganggukan kepala- 
nya. 

LAA 

Kirana merasa gerah 1a sangat 1ngin mandi. 

Entah jam berapa sekarang, yang jelas waktu 
makan siang dan dzuhur sudah lama berlalu, tapi 
waktu Ashar belum sampai. 

Kirana berusaha bangun dari rebahnya. 

Ia sedikit menggeser duduknya ketepi 
ranjang. 

Kirana merasa cukup beruntung karena 
hanya tungkai kaki bagian bawahnya yang 
mengalami kelumpuhan. 

Setelah bisa duduk dekat dengan tepi 
ranjang. 

Dirabanya tempat disamping ranjang, 
dimana ia meminta Arsyl untuk meletakan kursi 
rodanya. 


Dengan susah payah Kirana berusaha 
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memindahkan tubuhnya dari ranjang keatas kursi 
roda. 

Setelah pantatnya berada diatas kursi 
roda, dengan kedua tangannya Kirana berusaha 
memindahkan satu persatu kakinya agar berpijak 
dipijakan yang ada dikursi roda. 

Kirana meyakinkan hatinya kalau 1a hanya 
belum terbiasa saja dengan situasi ini sehingga 
ia merasa sedikit kepayahan, tapi lama-lama 
semuanya pasti akan terasa lebih mudah. 

Dengan hati-hati Kirana menjalankan kursi 
rodanya. 

Ia meraba pegangan yang sengaja dipasang 
didinding untuk mempermudah 1a mencapai pintu 
kamar mandi, agar 1a tidak salah arah. 

Pegangan yang terbuat dari pipa besi itu 
berakhir tepat didekat pintu kamar mandi. 

Kirana meraba pegangan pintu, lalu 
memutarnya pelan, dan membuka daun ‘pintu 


kamar mandi. 
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Didalam kamar mandi, kirana mengunci 
kursi rodanya agar tidak berpindah tempat saat 1a 
turun dari sana 

Tangan Kirana meraba pipa besi. yang 
menjadi tumpuannya agar 1a bisa turun dari kursi 
rodanya. 

Dengan mengandalkan kekuatan tangannya 
yang Alhamdulillah tidak terluka parah saat 
kecelakaan, Kirana berusaha memindahkan 
tubuhnya keatas lantai. 

Dengan mengandalkan kekuatan kedua 
tangannya yang diletakan dilantai ia beringsut 
dilantai kamar mandi menuju kebawah shower, 
sesekali 11 meraba dinding kamar mandi untuk 
mengetahui apa 1a sudah berada ditempat dimana 
shower diletakan. 

Kirana tidak tahu kalau Arsyl mengamatinya 
dari tadi, Arsyl sampai harus menahan nafas agar 
tidak bersuara karena mencemaskan Kirana. 


Tapta sudah berjanji pada Kirana akan 
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memberinya waktu untuk bisa belajar mandiri, 
tidak tergantung pada orang lain lagi. 

Ia tidak ingin Kirana merasa terluka karena 
Arsyl meragukan kalau 11 mampu mandiri. 

Suara benda jatuh dari dalam kamar mandi 
mengagetkan Arsyil. 

Ia segera masuk kedalam kamar mandi. 

Dilihatnya botol sabun mandi yang diletakan 
rendah agar Kirana mudah menggapainya jatuh 
kelantai. 

Arsyl memang sudah berusaha mengatur 
segalanya agar bisa lebih mudah bagi Kirana yang 
ingin berusaha mengerjakan semua keperluannya 
sendiri. 

Kirana berusaha melepaskan baju daster- 
nya. 

Terlihat ia mengalami sedikit kesulitan. 

“Kirana..boleh aku bantu?” tanya Arsyil 
lembut, Kirana terjengkit kaget mendengar: suara 
Arsyil. 
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Spontan ia menurunkan lagi dasternya yang 
tadi sudah 1a naikan sampai perutnya. 

“Abang!”. 

“Ya... boleh aku bantu melepas pakauanmu 
Kirana?”. 

Kirana terdiam sesaat lalu akhirnya me- 
ngangguk. 

Dengan hati-hati Arsyl melepas apa yang 
melekat ditubuh Kirana. 

Wajah Kirana memerah saat 1a sadar kalau 
ia sudah telanjang didepan Arsyl. 

“Kirana boleh aku membantu menggosok 
badanmu?” Arsyl berlutut dihadapan Kirana, 
wajahnya tepat berada di atas kepala Kirana. 

“Iya boleh” jawab Kirana lirih. 

Arsyl berdiri dari berlututnya, ia berusaha 
sekuat tenaga menahan hasrat yang ada dihatinya. 

Kirana tidak tahu kalau Arsyl juga sudah 
menelanjangi dirinya sendiri. 


Arsyl membersihkan rambut Kirana dengan 
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shampoo secara hati-hati. 

Setelah selesai urusan rambut baru Arsyl 
menggosok tubuh Kirana. 

“Abang!” Kirana merasa gelisah saat 
tangan Arsyl yang memegang spun mandi mulai 
menelusuri tubuhnya dengan gerakan pelan. 

Kirana yang duduk dilantai kamar mandi 
dengan kaki berselonyjor tahu Arsyil berlutut tepat 
disampingnya. 

Arsyl menggosok dari leher, bahu turun ke 
buah dada. 

Arsyl menggosok buah dada Kirana dengan 
teliti, atas bawah berputar berulang kali. 

Sejujurnya Arsyl ingin sekali menggapai 
ujung buah dada Kirana dengan lidah dan bibirnya. 

Tapi 1a tidak ingin Kirana menganggapnya 
mencari kesempatan dalam kesempitan. 

Sedang Kirana sendiri terpaksa menggigit 
bibirnya untuk menahan desahan yang ingin 


keluar dari mulutnya. 
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Selesai menggosok bagian dada, tangan 
Arsyl merayap kearah perut, lalu turun menyusup 
kepangkal paha Kirana. 

Arsyl bisa merasakan getaran pada tangan 
Kirana yang bertumpu diatas bahunya. 

“Abang aku kedinginan, sudah cukup 
mandinya” kata Kirana pelan dengan suara 
gemetar, Kirana takut ia tidak bisa lagi menahan 
dirinya. 

“Ya” jawab Arsyil. 

Setelah membersihkan sabun dari tubuh 
mereka berdua hingga bersih, Arsyl menyeka sisa 
air ditubuh Kirana dengan handuk, lalu melilitkan 
handuk itu didada Kirana. 

Setelahnya 1a menyeka tubuhnya juga 
dengan handuk sebelum melilitkan handuk itu 
dipinggangnya. 

“Abang mandi juga?” tanya Kirana. 

“Iya” jawab Arsyl. 

“Ooh”. 
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Arsyl membopong Kirana keluar dari 
kamar mandi, tanpa sengaja handuk dipinggang 
Arsyil jatuh. kelantai. 

Arsyl merebahkan Kirana diatas ranjang. 

Tanpa sengaja pula saat Arsyl menurunkan 
Kirana dari bopongannya tangan Kirana 
menyenggol milik Arsyl yang masih tegak karena 
hasratnya yang belum surut sejak dikamar mandi 
tadi. 

“Ini apa?” tanya Kirana dengan tangan 
menggenggam milik Arsyl yang berdiri tegak 
dipinggir tempat tidur. 

“Engh...itu..”. 

Kirana meraba dengan kedua tangannya, 
diremas-remasnya pelan. 

Tangannya menyusuri milik Arsyl hingga 
kepangkalnya. 

Kepala Arsyl mendongak, ia mengatupkan 
bibirnya rapat, giginya gemurutuk menahan suara 


yang ingin keluar dari mulutnya. 
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“Abang!” Kirana menyentuh dua bola milik 
Arsyil. 
“Abang! Ini...in... 


, 


satu tangan “Kirana 
merayap kearah paha Arsyl lalu naik keatas perut 
Arsyil. 

“A...Abang” ucapnya dengan suara gemetar. 

“Abang..ini..ehmm..ini punya Abang?”. 

“Iya”. 

“Ini..ehm..tegang”. 

“Iya”. 

“Ke-na-pa?”. 

“Karena melihatmu”. 

“Enghh..Abang..Abang ingin aku 
melakukan apa dengan ini?” tanya Kirana malu- 
malu. 

“Kamu tidak perlu melakukan apapun jika 
kamu merasa tidak nyaman untuk melakukannya 
Kirana” jawab Arsyil selembut mungkin. 

“Aku tahu hal seperti ini pasti membuat 


Abang tersiksa, katakan saja aku harus bagaimana?” 
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tangan Kirana meremas-remas lembut milik Arsyl. 

“Apa..apa kamu ikhlas melakukannya 
Kirana?”. 

“Ya...seperti yang Abang bilang aku istri 
Abang, hak Abang untuk minta dilayani dan 
kewajiban istri untuk melayani suami” sahut 
Kirana. 

Arsyl melepaskan tangan Kirana dari 
miliknya, dilepasnya handuk yang menutupi tubuh 
Kirana, setelahnya dibaringkannya tubuh Kirana 
dan ia pun berbaring miring menghadap Kirana. 

“Kirana!”. 

“Abang!”. 

Arsyl menciumi Kirana dari bibirnya, 
dikecapnya mulut Kirana dengan hasrat 
menggelora. 

Sementara satu tangannya membelai lembut 
rambut Kirana dan yang satu lagi mengusap buah 
dada Kirana. 


Ciuman Arsyl turun keleher, turun,kedada, 
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turun keperut dengan meninggalkan jejak merah 
disetiap kecupannya. 

Arsyl menggeser kedua kaki Kirana-agar 
pahanya terbuka. 

Kaki Kirana yang lumpuh memang mati 
rasa, tapi tak menyurutkan hasrat Arsyl untuk 
mengecupi kaki itu dari jari hingga kepaha. 

Kirana yang tidak bisa melihat dan tidak 
bisa merasakan sentuhan Arsyl dikakinya jadi 
meraba-raba karena hanya deru nafas Arsyl yang 
terdengar olehnya. 

“Abang dimana?”. 

Arsyl tidak menjawab, tapi tangannya 
meremas pangkal paha Kirana lembut. 

“Aahh..A..Abang!?”. 

Bibir dan lidah Arsyl menjelajahi milik 
Kirana dengan penuh kelembutan membuat 
desahan dan erangan tak berhenti terlontar dari 
mulut: Kirana: 


Arsyl..menaikan tubuhnya keatas tubuh 
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Kirana. 

“Kirana!”. 

“Lakukan saja Bang, aku akan mencoba 
untuk siap”. 

Arsyl menggesekan pelan miliknya kemilik 
Kirana. 

Mata Kirana terpejam. 

Arsyl menarik nafas panjang sebelum 
tangannya yang menggenggam miliknya diarahkan 
untuk memasuki milik Kirana. 

Ujung milik Arsyl baru menempel 
dipermukaan milik Kirana, belum didorong 
Arsyl sampai kedalam tapi Kirana sudah menjerit 
ketakutan dan 1a jatuh pingsan. 

“Kirana..Kirana” Arsyl menepuk pipi 
Kirana pelan, tapi Kirana tidak bangun dari 
pingsannya. 

Arsyl segera turun dari atas tubuh Kirana. 

Diambilnya celana dalam : dan celana 


pendeknya dari dalam lemari dan:.. langsung 


154 | Rustina Zahra 


dipakainya. 

Miliknya spontan lemas begitu “kaget 

mendengar teriakan Kirana tadi. 
VYY 

Kirana yang sudah sadar dari pingsannya 
menangis dalam pelukan Arsyil. 

Mereka berbaring berpelukan diatas tempat 
tidur. 

“Maafkan aku Bang, aku belum bisa 
melayani Abang seperti harapan Abang, atau 
mungkin tidak akan pernah bisa selamanya” 
ratapnya. 

“Sssssttt..jangan bicara seperti itu Kirana, 
kita akan terus mencoba dan berusaha, tak perlu 
tergesa-gesa, cukup pelan-pelan saja, setahap demi 
setahap” Arsyl mengusap lembut rambut Kirana 
dan mengecup keningnya mesra. 

“Abang pasti sangat tersiksakan, aku tahu 
selama Abang tinggal di Singapura pasti tidak ada 
hari tanpa-melalukan hal itu iya kan Bang? Dan 


Cinta Kirana | 155 


sekarang: Abang harus menahan hasrat Abang 
karena nemiliki istri seperti aku” isak Kirana. 

Arsyl mengelus punggung Kirana lembut 
seakan ingin menyalurkan kehangatan kasih 
sayangnya pada Kirana lewat elusannya. 

“Kirana..hal seperti ini justru membuat 
aku semakin menyadari begitu menggunung dosa 
yang sudah aku buat, aku sudah bertobat sejak 
hari dimana kau pingsan saat aku sentuh waktu 
itu Kirana, aku sudah bersumpah tidak akan 
menyentuh wanita yang bukan muhrimku dan 
aku tahu apa yang terjadi ini adalah sebuah ujian 
dari Allah buatku, Allah mungkin ingin menguji 
seberapa besar kesungguhanku untuk bertobat”. 

Kepala Kirana mendongak seakan 1a 
ingin melihat kejujuran dimata Arsyl, tapi 1a 
tahu hanya akan ada kegelapan yang ada dalam 
pandangannya, wajah Arsy! tidak akan terekam 
oleh penglihatannya. 


Arsyl menundukan kepalanya, dikecupnya 
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mata Kirana. 

“Kau bisa melihat kesungguhanku. dengan 
mata hatimu Kirana” bisiknya pelan seakan a:tahu 
apa yang ada dipikiran Kirana saat mendongakan 
kepalanya. 

Kirana tersenyum malu karena Arsyl bisa 
mengetahui apa yang dipikirkannya. 

“Aku sudah meminta dokter untuk 
mengabari jika ada donor mata untukmu” ucap 
Arsyl, tangannya meraba kelopak mata Kirana. 

“Apa Abang merasa malu punya istri buta 
dan lumpuh seperti aku?” tanya Kirana. 

“Tidak Kirana, tapi aku ingin mengusahakan 
yang terbaik untukmu, untuk kesembuhanmu” 
Arsyl mempererat pelukannya ditubuh Kirana. 

Dibenamkannya wajahnya — dirambut 
Kirana. 

Air mata Kirana jatuh lagi dipipinya, tapi 
kali ini air måta itu jatuh untuk sebuah kebahagiaan 


yang tengah.merayapi hatinya. 
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Karina menatap Ibunya yang sedang 


menyantap makan siangnya. 

Mereka berdua duduk diruang makan 
rumah kontrakan mereka yang cukup bagus. 

Karina merasa senang karena kesehatan 
ibunya yang cukup baik. 

“Karina”. 

“Ya Bu”. 

“Kenapa Arsyl tidak pernah datang lagi 
sejak waktu itu?”. 

Karina yang tidak menyangka Ibunya akan 


menanyakan itu jadi kaget mendengar pertanyaan 
Ibunya. 

Karina menundukan kepalanya. 

“Jangan lagi berharap Mas Arsy! bisa-jadi 
suamiku Bu” sahut Karina hati-hati. 

“Kenapa?” tanya Bu Kartika kaget. 

“Mas Arsyl sudah menikah dengan adik 
angkatnya sendiri atas permintaan Ayahnya” 
jawab Karina lagi berusaha sehati-hati mungkin. 

Bu Kartika menarik nafas pelan dan 
menghembuskannya tidak kalah pelan. 

“Mungkin kalian memang tidak ditakdirkan 
berjodoh Karina, kita memang tidak pernah tahu 
takdir apa yang sudah dituliskan Tuhan untuk kita 
umatnya”. 

Bu Kartika menundukan kepalanya, 1a 
teringat pada Pak Sukirman dan Kirana yang 
sudah ditinggalkannya. 

“Saat ini harapan Ibu, doa yang Ibu 
panjatkan. disetiap akhir sholat Ibu, selain bisa 
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melihatmu hidup bahagia, Ibu juga ingin bisa 
bertemu lagi dengan Ayah Sukirman dan juga 
Kirana-adikmu, entah seperti apa Kirana sekarang, 
apa wajahnya mirip Ibu atau mirip Ayahnya” mata 
Bu Kartika menerawang seperti mengingat seperti 
apa Kirana saat bayi. 

Karina menatap Ibunya. 

“Ibu..andai nanti Ibu bisa bertemu Kirana, 
tapi kondisinya tidak seperti yang Ibu harapkan, 
apa Ibu kuat menerima kenyataan itu?” tanya 
Karina pelan. 

“Apa maksud ucapanmu Karina?”. 

“Aku hanya ingin tahu, apakah Ibu bisa 
menerima kenyataan jika kondisi Kirana tak 
seperti yang Ibu bayangkan dan harapkan?”. 

“Bagaimanapun keadaannya dia putri 
Ibu, adikmu, Ibu pasti akan bisa menerima 
bagaimanapun keadaannya”. 

“Hhh..berdoa saja Bu, semoga. kita bisa 


menemukan Kirana”. 
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“Itu pastt Karina, oh ya bagaimana 
pekerjaan barumu apa cukup menyenangkan?”'. 

“Ya bu...aku senang bekerja -dibutik 
milik Mas Gunawan teman dokter Damar, Mas 
Gunawan sangat baik, dia banyak memperkerjakan 
perempuan yang punya masa lalu seperti kita Bu, 
dulu Ibu dan mendiang istrinya kabarnya juga 
sama seperti kita”. 

“Jadi dia duda?”. 

“Iya Bu, Istrinya meninggal karena kanker 
rahim yang dideritanya”. 

“Ooh..kasihan dia ya”. 

“Iya Bu”. 

“Syukurlah kalau kau senang bekerja 
disana Karina, meski penghasilanmu memang 
tak sebanyak saat menjadi wanita panggilan, 
tapi itu diperoleh dengan halal, sudah saatnya 
kita membersihkan diri kita dari dosa masa lalu 
dengan bertobat, kembali kejalan yang diridhot 


Tuhan, “jujur. saja Ibu sangat menyesal sudah 
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menggiringmu kejalan yang salah, Ibu sudah 
menghancurkan masa depanmu, merusak masa 
mudamu, “membuatmu kehilangan Arsyl yang 
sangat kau cintai, Ibu sangat menyesal, Ibu 
mohon tolong maafkan Ibu Karina” Bu Kartika 
menggenggam jemari Karina. 

Air mata menetes dipipinya. 

“Ibu..semua bukan hanya salah Ibu, tapi 
salahku juga, jika aku tidak menginginkan menjadi 
seperti ini aku pasti akan menolaknya sejak awal”. 

“Sekarang kita mulai babak baru kehidupan 
kita Karina, Ibu sangat berharap ada Kirana juga 
bersama kita”. 

“Ya Bu, aku akan berusaha semampuku 
agar Ibu bisa bertemu Kirana”. 

“Terimakasih Karina, semoga Tuhan 
mengabulkan harapan kita”. 

“Aamun” sahut Karina. 


yyy 


Arsyl mengantar Kirana untuk melakukan 
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terapi pada kakinya. 

Dengan bertumpu pada kekuatan 
tangannya yang berpegangan pada besi yang.ada 
dikiri kanannya, Kirana berusaha menjejakan 
kakinya. 

Menurut dokter perkembangan yang 
diperoleh Kirana cukup baik, harapan untuk 
sembuh sangat besar, apa lagi kemauan untuk 
sembuh dari Kirana sendiri luar biasa. 

Kirana sudah mulai bisa melangkahkan 
kakinya meski baru selangkah dua langkah saja. 

Kirana sudah duduk lagi diatas kursi 
rodanya, Arsyl duduk dikursi didepan Kirana. 

Titik peluh tampak menetes didahi Kirana, 
dengan lembut Arsyl menyeka keringat Kirana 
dengan tysu yang diambilnya dari dalam tas 
Kirana. 

Lalu menyodorkan air mineral dalam gelas 
yang sudah dipasangi sedotan kebibir Kirana. 


Kirana menyedot dan meneguk minuman- 
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nya. 

“Terimakasih” ucapnya pelan. 

“Kembali kasih” jawab Arsyil. 

“Aku senang sudah bisa melangkah lagi 
meski baru satu dua langkah Bang”. 

“Aku lebih senang lagi, karena melihat 
semangatmu yang luar biasa Kirana” Arsyl 
berbicara dengan Kirana, tapi matanya menatap 
dua orang yang tengah menangis berpelukan. 

Karina memeluk erat Ibunya, agar Ibunya 
tidak berlari memeluk Kirana yang tidak begitu 
jauh dari mereka. 

Hal itu karena perjanjian yang sudah dibuat 
antara Karina dan Arsyl dua hari lalu. 

Saat itu Karina meminta Arsyl menemuinya 
disebuah restoran diwaktu makan siang. 

Karina memohon pada Arsyl agar Ia dan 
Ibunya dujinkan bertemu dengan Kirana. 

Arsyl memang sudah mendengar :cerita 


dokter Damar kalau Karina sudah tahu,tentang 
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Kirana, dan Karina juga sudah tahu hubungan 
yang ada antara Arsyl dan Kirana. 

Arsyl memberikan syarat jika Karima-dan 
Ibunya ingin melihat Kirana, yaitu Kirana tidak 
boleh tahu mereka datang untuk melihatnya. 

Arsyl tidak ingin hati Kirana semakin sedih 
karena memikirkan kesedihan Ibu dan Kakaknya 
setelah melihat keadaannya. 

Karina menyanggupi syarat itu, dan 
sekarang 1a berusaha meredam tangisan Ibunya 
dengan mendekap kepala Ibunya yang lebih 
mungil dari dirinya kedadanya. 

“Abang..kok aku mendengar suara 
seperti orang menangis” Kirana menelengkan 
kepalanya kearah suara tangisan yang mengusik 
pendengarannya. 

“Iya..memang ada yang sedang menangis” 
jawab Arsyl, matanya kembali melirik kearah 
Karina dan Ibunya. 


“Kenapa menangis Bang?”. 
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“Ada Ibu yang sudah belasan tahun 
berpisah dengan anaknya dan bisa bertemu lagi” 
jawab Arsyl selembut mungkin. 

Mata Kirana berkaca-kaca mendengar 
ucapan Arsyil, ia jadi teringat Ibunya. 

“Seperti aku ya Bang, tidak bertemu Ibuku 
selama belasan tahun” gumam Kirana. 

“Kamu bisa bertemu Ibumu kalau kamu 
mau Kirana, tapi kamu memilih untuk tidak 
menemuinya”. 

“Aku tidak ingin Ibu merasa kecewa 
setelah melihat keadaanku Bang, aku tidak ingin 
membuatnya terluka dan bersedih karena aku, jadi 
lebih baik Ibu tidak tahu tentang keberadaanku 
Bang”. 

Jawaban Kirana bisa didengar oleh Karina 
dan Ibunya. 

Ingin sekali Ibunya berteriak untuk 
mengungkapkan perasaan cinta dan tindunya juga 


penyesalannya pada Kirana. 


166 | Rustina Zahra 


Tapi Bu Kartika berusaha sekuat tenaga 
menahan keinginannya, ia tidak ingin membuat 
Karina melanggar janjinya pada Arsyil. 

“Kirana..kamu tahukan kalau Ibumu sakit- 
sakitan, apa kamu tidak akan menyesal kalau nanti 
tidak sempat memeluk Ibumu, nengatakan cinta 
kepadanya, berbakti kepadanya, aku hanya bisa 
menyarankan temui Ibumu selagi ada kesempatan 
Kirana, jangan sampai terlambat dan membuatmu 
akan menyesal selamanya”. 

Kirana menyusut air mata yang jatuh 
dipipinya. 

“Aku tahu Bang, tapi aku ingin siap dulu, 
aku tidak ingin terlihat rapuh didepan Ibu, aku 
tidak ingin mbangkitkan kesedihannya karena 
melihatku seperti ini”. 

“Baiklah Kirana, Aku hanya berharap 
semoga pertemuanmu dengan Ibumu cepat 
terlaksana”. 


Kirana mengangguk. 
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Sedang Karina membawa Ibunya menjauhi 
tempat itu, karena tangis Ibunya yang terdengar 
semakin nyaring setelah mendengar pembicaraan 
Kirana dafi Arsyl barusan. 

Bu Kartika tidak menyangka, meski Kirana 
tidak pernah merasakan cinta dan kasih sayangnya, 
tapi Kirana sangat memikirkan perasaannya. 

Bu kartika sungguh menyesali perbuatannya 
dulu yang tega meninggalkan suami dan anaknya. 

Bu Kartika selama ini selalu berpikir kalau 
Kirana pasti sangat membencinya, tapi ternyata 
ia tak melihat secuilpun kebencian terlihat pada 
sikap dan suara Kirana saat nenyebutnya Ibu. 

Bu Kartika bersyukur karena Kirana 
tumbuh tidak dengan hati penuh kebencian 
padanya. 

Padahal Kirana sudah tahu seperti apa masa 
lalunya. 

Dia...seorang Ibu yang sudah meninggal- 


kannya. 


168 | Rustina Zahra 


Dia... seorang Ibu yang tidak pernah 
memberikan cinta dan kasih sayangnya. 

Dia... seorang Ibu yang hidup dilembah 
dosa. 

Bu Kartika menghela nafasnya. 

“Kita pulang sekarang Karina” kata Bu 
Kartika setelah melihat Arsyl mendorong kursi 
roda Kirana keluar dari rumah sakit. 

Karina mengangguk, lalu menuntun lengan 
Ibunya dengan penuh kasih sayang. 

Setelah Kakek dan Neneknya meninggal, 
hanya Ibunya yang selalu bersamanya, suka dan 
duka mereka lewati bersama. 

Keinginan terbesar Karina saat ini adalah 
membuat Ibunya bahagia. 

yyy 

Pak Arsyad, Arsyl dan Kirana baru saja 
selesai sholat Isya dengan dumami Pak Arsyad. 

Secara bergantian Arsyl dan Kirana 


mencium punggung tangan Pak Arsyad. 
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“Ayah mau istirahat, Ayah kembali kekamar 
duluan ya” kata Pak Arsyad. 

“Ya-Ayah” sahut keduanya. 

Setelah selesai membantu Kirana melepas 
mukenanya, Arsyl mendorong kursi roda Kirana 
untuk kembali kekamar tidur mereka. 

Setelah tiba dikamar tidur mereka, Arsyil 
mengangkat Kirana dari kursi rodanya. 

Didudukannya Kirana diatas tempat tidur, 
lalu Arsyl duduk dihadapan Kirana. 

“Kirana..aku mencintaimu dan aku 
berharap kau bisa membuka hatimu untukku” 
pinta Arsyl lembut. 

Kirana mengangkat kedua tangannya, 
dengan 1nstingnya digapannya wajah Arsyl, 
dirabanya pelan pipi Arsyl, bibir Arsyl. 

Bibir Kirana tersenyum. 

“Aku juga mencintai Abang, sekarang tidak 
ada lagi keraguan dihatiku untuk menerima Abang 


seutuhnya”. 
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“Benarkah»”. 

“Ya” Kirana mengangguk pasti. 

“Tolong buktikan kalau kamu sudah 
menerimaku seutuhnya Kirana”. 

“Eh..bagaimana caranya?”. 

“Aku ingin merasakan ciumanmu”. 

“Enghh..kitakan sudah sering ciuman 
Abang”. 

“Tapi itukan aku yang menciummu Kirana, 
sekarang aku minta kamu yang menciumku”. 

Wajah Kirana merah merona. 

Tangannya yang masih lekat diwajah Arsyl 
merayap lagi kebibir Arsyil. 

Dengan — insttngnya — juga Kirana 
mendekatkan bibirnya kebibir Arsyl. 

Dikecupnya pelan bibir Arsyil. 

“Aku minta ciuman Kirana, bukan kecupan” 
protes Arsyil. 

“Enghh apa bedanya Abang?”. 

“Bedalah sayang, kalau kecupan seperti yang 
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kamu lakukan tadi, kalau cruman itu bibir saling 
memagut, lidah saling membelit, ayolah sayang 
beri Abangmu Ciuman” pinta Arsyl memaksa. 

Mendengar suara Arsyl yang lebih mirip 
rengekan membuat Kirana tertawa. 

“Abang nada bicaramu kok begitu Bang?”. 

“Aku sedang memohon untuk dapat ciuman 
darimu Kirana”. 

“Ehmm baiklah” Kirana mendekatkan 
bibirnya lagi. 

Dicumnya lembut bibir Arsyl, Arsyil 
membalas ciuman Kirana tak kalah lembutnya. 

Tangan Arsyl mulai melepasi kancing 
piyama yang dipakai Kirana. 

Setelah piyama Kirana lolos lewat kedua 
belah tangannya, Arsyl juga melepaskan bra 
Kirana dan melemparkannya asal kelantai. 

Ciuman mereka masih berlanjut, bibir 
saling memagut lembut penuh perasaan, lidah 


mereka saling mencumbu didalam mulut Kirana. 
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Arsyl juga sudah berhasil melepaskan baju 
koko yang dipakainya. 

Dengan penuh kelembutan = Arsyil 
membaringkan tubuh Kirana. 

Ciunannya d ibibir Kirana dilepaskan, 
kimi bibirnya mengecupi leher Kirana dan 
meninggalkan beberapa jejak merahnya disana. 

Mulut Kirana mendesah pelan, kedua 
tangannya mencengkeram rambut Arsyil. 

Bibir Arsyl menyusuri bahu lalu turun 
kedada Kirana. 

Saat bibir Arsyl mencumbui ujung buah 
dadanya, desahan Kirana semakin sering terdengar 
dan tubuhnya mulai bergerak liar. 

Kecupan Arsyl kini sudah sampai keperut 
Kirana, sementara bibirnya bekerja mencumbut 
perut Kirana, tangan Arsyl bekerja untuk 
melepaskan celana piyama sekalian celana dalam 
Kirana. 


“Kirana” panggil Arsyl pelan sebelum 
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kepalanya tenggelam diantara kedua paha Kirana. 

“Abaaangg” sahut Kirana. 

Kirana meyakinkan hatinya kalau 1a pasti 
mampu melawan rasa takutnya. 

Ia percaya pada cinta Arsyl. 

Ia percaya pada kesungguhan Arsyl. 

Ia percaya bersama Arsyl tidak ada lagi yang 
perlu 1a takutkan. 

Ia percaya Arsyl pasti akan selalu 
membuatnya bahagia. 

“Kirana” panggilan Arsyl terasa sangat 
dekat ditelinganya. 

Nafas Arsyl menyapu wajahnya. 

“Abang”. 

“Kalau kamu masih merasa takut, 
tidak perlu memaksakan diri, aku akan sabar 
menunggumu meski seribu tahun lagi” bisik Arsyl 
penuh kelembutan. 

“Aku siap Abang, aku percaya dan aku Sudah 


yakin kalau Abang benar-benar mencintaiku, 
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mengasihiku, lakukanlah Abang” jawab Kirana 
dengan suara mantap. 

“Ini akan sedikit menyakitkan Kirana, 
tapi aku berjanji akan melakukannya selembut 
mungkin” janji Arsyl. 

“Aku percaya sepenuhnya pada Abang” 
Kirana meyakinkan Arsyil. 

Arsyl memegang juniornya yang sudah 
sangat tegang, diarahkannya kemilik Kirana. 

“Kirana..ini saatnya, kamu siap?”. 

Kirana menggigit bibir bawahnya, lalu 
mengangguk pasti. 

Pelan tapi pasti Arsyl mendorong masuk 
miliknya, matanya mengamati wajah Kirana yang 
sudah memerah sejak tadi. 

Kening Kirana berkerut dalam dan semakin 
dalam seiring semakin dalam dorongan Arsyil. 

Cengkeraman tangannyapun semakin kuat 
seiring semakin dalamnya dorongan Arsyl. 


“Awwww” jerit tertahan melompat keluar 
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dari bibir Kirana, cengkeraman tangannya diseprei 
semakin kuat hingga terlihat buku-buku jarinya 
yang'memucat sepucat wajahnya. 

Dan kepalanya terdongak keatas serta 
dadanya terangkat saat ia merasakan milik Arsyil 
menembus selaputnya dan masuk menikam 
hingga mencapai dasar rahimnya. 

Arsyl diam tak bergerak, dibiarkannya 
miliknya diam didalam sana, merasakan kehangatan 
yang sudah sangat lama diinginkannya. 

Eksfresi dan reaksi Kirana tidak luput dari 
pengamatan mata Arsyil. 

Arsyl tahu Kirana kesakitan, tapi Kirana 
berusaha menahan semuanya. 

“Kirana”. 

“Abang” 

“Maaf sudah menyakitimu” dengan satu 
tangannya Arsyl menghapus air mata dipipi 
Kirana. 


Dengan bertumpu pada kedua-tangannya 
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Arsyl masih berada diatas tubuh Kirana: tanpa 
menindih Kirana sepenuhnya. 

Ditatapnya dalam wajah Kirana. 

Kirana mulai terlihat gelisah. 

“Abang?”. 

“Ya” bibir Arsyl mengulum senyum melihat 
kegelisahan Kirana. 

“Abang!” panggil Kirana lagi. 

“Ya”. 

“Kita akan begini saja semalaman?” tanya 
Kirana bingung. 

“Ehmm..tergantung maunya Kirana” 
jawaban Arsyl semakin membuat Kirana bingung. 

“Tergantung mauku bagaimana Bang?” 
Kirana mengerutkan keningnya. 

“Tergantung mau Kirana, apa ini harus 
Abang teruskan atau tidak?”. 

“Berhenti saja”. 

“Kenapa”. 


“Ehmm ditusuk jarum kecil saja sakit 
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Abang, apa lagi jarum besar seperti punya Abang” 
jawab “Kirana. 

Arsyl tertawa pelan, tapi cukup membuat 
Kirana meringis kesakitan karena tanpa sadar 
Arsyl sudah menggoyangkan pinggulnya pelan. 

“Abang”. 

“Yakin mau berhenti?” goda Arsyil. 

Wajah Kirana merona. 

“Ehmmm aku pernah nendengar Kata 
orang sakitnya cuma lima ment, enaknya 
selamanya jadi bolehlah diteruskan saja Bang” 
akhirnya jawab Kirana, karena Ia sudah merasakan 
sensasi nikmat yang mulai melanda tubuhnya. 

“Kamu yakin?”. 

“Ya.” angguk Kirana cepat. 

Arsyl akhirnya membawa Kirana kepada 
kenikmatan yang rasanya luar biasa, kenikmatan 
surga dunia yang baru pertama dirasakan Kirana 
juga Arsyl tentunya. 


Karena Arsyl menyadari kenikmatan yang 
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dirasakannya dulu hanya semu semata dan akan 
membuatnya jadi santapan api neraka. 

Kini Arsyl tahu bercinta dengan wanitayang 
dicintai dan halal baginya membuatnya merasakan 
kenikmatan yang sempurna, kenikmatan yang tak 
pernah dirasakannya sebelumnya. 

VYY 

Setelah selesai menunaikan hak dan 
kewajiban mereka sebagai suami istri untuk 
pertama kalinya, Kirana langsung membersihkan 
tubuhnya dengan mandi, Arsyl pun ikut mandi 
bersamanya. 

Kirana bilang 1a tidak bisa tidur dalam 
keadaan tidak bersih dan tubuh lengket karena 
keringat yang sudah keluar terlalu banyak. 

Setelah mandi berdua dan selesai 
berpakaian, Kirana dan Arsyl tidur berpelukan. 

Drrtt...drrtt.. 

Ponsel -Arsyl berbunyi. 


Arsyl..meraih ponselnya meski merasa 
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heran juga siapa yang menelponnya tengah malam 
begini. 
“Ya-hallo”. 


Cc 22 


“Alhamdulllah..”. 


cc 22 


“Ya..ya baiklah kami akan segera kesana”. 

“Ya..terimakasih dok” suara Arsyl terde- 
ngar aneh bagi Kirana, ada campuran antara keba- 
hagiaan tapi juga kesedihan. 

Arsyl meletakan ponselnya. 

“Kirana..sekarang juga kita kerumah sakit”. 

“Siapa yang sakit?”. 

“Dokter sudah menemukan donor mata 
untukmu, malam ini juga operasi dilakukan”. 

“Donor dari siapa?”. 

“Dokter tidak mennyebutkan secara rinci, 
sekarang kita kerumah sakit ya, aku akan beritahu 


Ayah dulu” Arsyl turun dari atas tempat.tidur dan 
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keluar kamar untuk menemui Ayahnya. 
Sementara Kirana termangu ditempatnya. 
Dari siapa donor mata yang diterimanya? 


Itulah pertanyaan yang nenggayuti benaknya. 
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Der membuka perban yang menutupi 
mata Kirana. 

Matanya terbuka pelan, lalu mengerjap 
karena cahaya yang terlihat. 

Yang pertama dilihatnya adalah Arsyl dan 
Ayahnya. 

“Ayah..Abang aku bisa melihat lagi” gumam 
Kirana dengan airmta menetes dipipinya. 

Arsyl memeluknya erat. 

“Alhamdulillah ya Allah” bisik Arsyil. 

“Alhamdulillah” sahut Kirana. 


Pak Arsyad menghapus air mata yang jatuh 
disudut matanya. 

“Ayah sangat bahagia Kirana” ujarnya: 

“Ya Ayah..Abang siapa yang mendonorkan 
matanya untukku Bang?” tanya Kirana. 

Arsyl menggeleng. 

“Orang berhatt emas yang sudah 
mendonorkan matanya untukmu, dia tak mau 
kita tahu siapa dia Kirana, dia meninggal dalam 
kecelakaan dan merelakan matanya untuk 
didonorkan” jawab Arsyil. 

“Padahal aku sangat ingin berterimakasih 
kepada keluarganya dan Mengirimkan doa 
untuknya agar tenang dialam sana, siapapun dia 
semoga Allah mengampuni dosanya, menerima 
amal ibadahnya dan menempatkan dia ditempat 
terbaik disisi NYA aamiin”. 

“Aamiin” sahut Pak Arsyad dan Arsyl. 

Arsy! mengingat kejadian sesaat setelah 


mereka -tiba.dirumah sakit dan Kirana bersiap 
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menjalani operasi. 


Flashback. 

Arsyl bertemu dengan keluarga sipendonor 
mata. 

Dokter yang menangani Kirana 
memperkenalkan mereka sebelum 1a masuk 
kedalam ruang operasi. 

“Bapak Ibu kenalkan 1n1 Mas Arsyl suami 
dari Mbak Kirana, Mas Arsyl mereka im adalah 
keluarga sipendonor mata”. 

Arsyl menjabat tangan keduanya secara 
bergantian. 

Arsyl bisa melihat kesedihan luar biasa 
dari wajah dan pancaran mata keduanya, tapi 
mereka juga terlihat cukup tabah dalam menerima 
musibah ini. 

“Nak Arsyl kami ingin menyampaikan surat 
dari Almarhum, surat ini ditulisnya sudah dari sejak 


Kirana mengalami kebutaan, dan diserahkannya 
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saat kami tiba disini tiga hari lalu, tolong dibaca 
dan kami mohon agar kiranya Mas Arsyl bisa 
membantu kami untuk menjalankan amanah 
dari Almarhum” Lelaki setengah baya. yang 
memperkenalkan diri sebagai Ayah sipendonor 
mata menyerahkan amplop putih ketangan Arsyl. 

Arsyl duduk dikursi yang ada diluar kamar 


operasi. 


Assalamuallaikum Mas Arsyil. 

Saya ingin meminta maaf yang sebesarnya kepada 
Mas Arsyil. 

Mohon maaf karena saya mempunyai rasa yang 
sesungguhnya tidak boleh saya rasakan lagi saat tahu 
Kirana sudah menjadi istri anda. 

Tapi saya hanya manusia biasa tempatnya salah 
dan dosa. 

Sejujurnya perasaan cinta itu sudah lama ada dan 
saya tidak. bisa mengusirnya. 


Selama. ini saya hidup dengan harapan bisa 
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bersatu dengan Kirana suatu saat nanti. 

Tapi sayangnya semua harapan saya sia-sia. 

Saya. Damar super hero Kirana tidak akan 
pernah-bisa hidup berdampingan dengan Kiranaku. 

Itu takdir yang harus bisa saya terima dengan 
ikhlas. 

Saat Kirana mengalami kebutaan entah kenapa 
pemikiran untuk mendonorkan mata saya itu datang 
tiba-tiba. 

Saya ingin selalu bersamanya, ada didekatnya, 
menemaninya dalam suka duka. 

Saya mohon dengan sangat kerelaan dan 
keikhlasan Mas Arsyil untuk menerima mata saya yang 
akan selalu bersama Kirana, menemani dia dalam suka 
dan dukanya. 

Mas Arsyl satu lagi permohonan saya, tolong 
rahasiakan pada Kirana kalau mata sayalah yang saya 
donorkan untuknya. 

Mas Arsy! tolong cintai Kirana, jaga. dia dengan 
baik, saya percaya Mas Arsy! bisa memberikan yang 
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terbaik untuknya. 
Mas Arsy! terimakasih untuk semuanya. 
Wassalam. 
Damar. 

Arsyl melipat surat itu kembali, matanya 
terlihat berkaca-kaca. 

“Nak Arsyl Bapak mohon keikhlasan Nak 
Arsyl menerima donor mata dari Damar untuk 
Kirana istri nak Arsy?” kata Bapaknya Damar lirih. 

“Bapak Ibu saya yang harusnya meminta 
keikhlasan Ibu Bapak karena Damar sudah 
mendonorkan matanya untuk Kirana, terimakasih 
banyak Pak Bu, tapi sayangnya Damar tidak ingin 
Kirana tahu soal ini”. 

“Iya Nak Arsyl, biarlah Kirana tidak tahu 
selamanya, hari ini juga kami akan membawa 
pulang jenazah Damar kekampung halaman kami 
Nak Arsyl, mohon doanya agar Allah mengampuni 
semua dosa Damar dan menerima amal ibadahnya 


aamiin”. 
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“Aamun..pasti Pak, pasti saya akan berdoa 
untuk: Damar agar tenang disana, karena hanya 
doalah- yang bisa saya berikan sebagai ucapan 
terimakasih saya yang luar biasa pada Damar” 
Jawab Arsyl. 

Flashback end. 


Maafkan aku Kirana aku tidak bisa 
mengatakan donor mata siapa yang sudah kau 
terima. 

Aku terikat janji dengan orang tua Damar 
agar ini tetap akan jadi rahasia selamanya. 

“beberapa minggu kemudian” 

Karina dan Ibunya tengah duduk diruang 
tengah rumah mereka menikmati acara televisi 
usai sholat Isya, ketika bell pintu depan berbunyi. 

Karina beranjak kedepan untuk melihat 
siapa yang datang. 

Dibukanya pintu depan dengan. perlahan, 
entah kenapa jantungnya tiba-tiba terasa. berdebar 


188 | Rustina Zahra 


tidak normal. 

Begitu pintu terbuka, Karina “terpaku 
ditempatnya dengan rasa tak percaya. 

“Kakak” Kirana yang ada dihadapan Karina 
menubruk Karina untuk memeluk Kakaknya. 

“Kirana adikku” 

Karima memeluk Kirana erat, tangis 
keduanya pecah seketika. 

Meski mereka tidak tumbuh bersama, tapi 
ikatan darah diantara mereka tidak bisa dilepaskan, 
mereka saudara satu Ibu, tumbuh dan berkembang 
selama sembilan bulan lebih dari rahim yang sama, 
yaitu rahim Ibu mereka Bu Kartika. 

“Karina siapa yang datang?” Bu Kartika 
keluar dari ruangan tengah dan terpaku diambang 
pintu penghubung ruang tamu dengan ruang 
tengah. 

Karina dan Kirana melepaskan pelukan 
mereka, :dengan langkah pasti Kirana berlari 


mendekati:..Ibunya dan langsung bersujud 
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mencium kaki Ibunya. 

“Ibu..Ibu..Ibu..ampuni Kirana Ibu, ampuni 
anakmu iñi, aku mohon ampuni aku” meski suara 
Kirana terdengar lirih dan bercampur isakan, tapi 
Bu Kartika bisa mendengar ucapannya. 

Tubuh Bu Kartika luruh berlutut dilantai 
diangkatnya bahu Kirana. 

Dipeluknya erat Kirana. 

“Ibu yang harusnya meminta maaf padamu 
Kirana, karena Ibu sudah melepas tanggung 
jawab Ibu kepadamu, tolong maafkan Ibu nak” 
Bu Kartika menangkup wajah Kirana dengan 
kedua tangannya. 

“Ibu..apapun dan bagaimanapun Ibu dimasa 
lalu, Ibu tetap Ibuku yang sudah mengandung dan 
melahirkan aku dan aku tidak akan bisa membalas 
semua itu meski dengan memberikan nyawaku 
kepada Ibu”. 

“Kirana..terimakasih kamu “tidak : malu 


mempunyai Ibu seperi Ibumu ini Nak, sungguh 
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Ibu merasa menyesali semua yang sudah Ibu 
lakukan dimasa lalu Ibu”. 

“Ibu..biarkan masa lalu jadi pelajaran: bagi 
kita sekarang yang penting adalah nasa yang 
akan kita jalani kedepannya” jawab Kirana seraya 
membawa Ibunya untuk berdiri dari berlutut 
mereka. 

Karina mendekati keduanya, dipeluknya 
Ibu dan Adiknya dengan penuh kasih dan sayang. 

“Ibu dan Kakak ikhlaskan kalau Mas Arsyl 
sudah jadi suami Kirana?” tanya Kirana pelan 
seraya melirik Arsyl yang masih berdiri diambang 
pintu ruang tamu. 

“Ikhlas dunia dan akhirat” jawab Bu Kartika 
dan Karina bersamaan. 

“Alhamdulillah” ucap syukur keluar dari 
mulut Kirana. 

LAA 
Kirana: berputar-putar didepan cermin, 


mematut dirinya yang mengenakan kebaya warna 
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hijau toska. 

Drelusnya perutnya yang sedikit buncit. 

“Abaang!” panggilnya saat Arsyl baru keluar 
dari. kamar mandi dengan hanya mengenakan 
handuk dipinggangnya. 

“Ya” sahut Arsyil. 

“Cocok nggak orang hamil pakai kebaya 
begini?” tanya Kirana manya. 

“Adik Kirana sayang pakai apa aja cocok 
kok” puji Arsyil. 

“Issh perezz banget”. 

“Peres?”. 

“Bohong!” Kirana melepas kebayanya 
menyisakan bra didadanya yang semakin besar 
seiring membesarnya perutnya yang sedang 
mengandung lima bulan. 

“Benerrrr sayang” Arsyl meraih pinggang 
Kirana dan mendudukan Kirana diatas 
pangkuannya. 


“Abang.aku bersyukur sekali:.. akhirnya 
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Kak Karina bisa mendapatkan jodohnya, Mas 
Gunawan itu meski jauh lebih tua dari Kak Karina 
tapi mereka terlihat sangat cocok ya, aku bahagia 
karena dengan kebahagiaanku dan Kak Karina, 
Ibu pasti sangat bahagia” cerocos Kirana. 

“Kamu lupa ya sayang kalau jarak usia kita 
yang lima belas tahun lebih jauh dari jarak usia 
Karina dan Mas Gunawan yang cuma sepuluh 
tahun” Arsyl memencet hidung Kirana gemas. 

“Oh..iya ya..tapi kita seperti seumuran ya, 
iihhh..aku keliatan tua banget ya, akukan baru 
mau sembilan belas tahun, tapi Abang sudah 
hampir tiga puluh empat, uh..kenapa Abang 
keliatan masih muda, kenapa aku keliatan tua” 
Kirana berdiri dari duduknya lalu mengamati 
wajahnya didepan cermin. 

Arsyl memeluknya dari belakang. 

“Siapa bilang kamu kelihatan tua, kalau 
kamu pakar Seragam SD orang pasti percaya kalau 


kamu masih.SD” . 
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“Iahhh..nggak mau dikira anak SD, masa 
anak SD hamil suh, nanti Abang sama Ayah 
dipanggil - KPAI lagi” Kirana memanyunkan 
bibirnya. 

Arsyl mengecup bibir manyun Kirana. 

“Semua itu buat aku tidak penting Kirana, 
buatku yang paling penting aku mencintaimu dan 
kamu mencintaiku, itu sudah lebih dari cukup” 
ditangkupnya wajah Kirana dengan kedua telapak 
tangannya. 

Kirana tersenyum manis. 

“Kalau cinta cium dong, masa bibir istri 
didepan mata dianggurin aja” sahut Kirana. 

Arsyl tertawa sebelum melumat mesra bibir 
istrinya. 

AA 

Akad nikah Karina dan Gunawan ber- 
langsung sederhana disebuah masjid didekat ru- 
mah Gunawan. 


Acara syukuran diadakan... dirumah 
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Gunawan. 

Malamnya Arsyl mengajak Ibu mertuanya 
menginap dirumah mereka. 

Bu Kartika bilang ia ingin tinggal Berpindah- 
pindah saja, seminggu dirumah Kirana, seminggu 
lagi dirumah Karina biar adil bagi kedua putrinya. 

Bu Kartika dan Kirana duduk ditepi tempat 
tidur dikamar tempat Bu Kartika tidur dirumah 
Kirana. 

“Ibu tidak mengundang Mas Damar keacara 
pernikahan Kak Karina ya?” tanya Kirana. 

“Ibu sudah menelpon Ibunya, tapi kata 
Ibunya mereka tidak bisa datang”. 

“Loh bukannya Mas Damar masih bertugas 
dirumah sakit itu ya Bu?”. 

“Dokter Damar sudah lama dipindah 
kepelosok kata Ibunya, entah pelosok mana Ibu 
kurang jelas juga Kirana, tapi kata Ibunya disana 
sinyal telpon sangat susah” jawab Ibunya. 


“Oooh begitu ya Bu, tapi kenapa Mas 
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Damar mau dipindah kesana ya Bu?”. 

“Mungkin karena 1a benar-benar ingin 
mengabdikan ilmunya untuk sesama Kirana, 
niatnya sebagai dokter kan untuk membantu 
sesama bukan untuk mencari harta”. 

“Iya Ibu benar, sejak dulu jiwa sosial Mas 
Damar memang tinggi Bu, aku jadi ingat saat 
dia memberikan les untuk anak-anak dikampung 
secara cuma-cuma. 

“Ya..dia memang baik Kirana, saat Ibu 
dirumah sakit saja tiap hari dia menengok Ibu dan 
membawakan Ibu makanan dan buah-buahan, 
dan selalu menanyakan apa lagi yang Ibu perlukan 
yang mungkin bisa dia bantu”. 

“Iya Bu Mas Damar itu super heroku”. 

“Maksudmu?”. 

Kirana menatap Ibunya, kemudian mulai 
menceritakan kisah pelecehan yang dialaminya. 

Bu Kartika menangis mendengar :cerita 


Kirana. 


196 | Rustina Zahra 


Penyesalannya semakin bertambah dalam. 
Tapi Kirana membesarkan hati Ibunya. 
VYY 

Bu Kartika, Karina dan Kirana asik 
mengamati pergerakan mereka yang ada di kolam 
renang dirumah Arsyl. 

Ada Arsyl dengan putranya Arsen yang 
berumur enam tahun tengah berenang. 

Ada Gunawan dengan putrinya Karenina 
yang berumur empat tahun juga tengah berenang. 

Sedang Pak Arsyad duduk ditepi kolam 
renang dengan kaki masuk menjuntai kedalam 
kolam. 

Terlihat keceriaan diwajah mereka semua. 

Karina dan Kirana sama-sama 
menyandarkan kepala mereka dibahu Bu Kartika. 

“Ibu sangat bahagia kita bisa berkumpul 
seperti ini, bahagia melihat kebahagian 
kalian: berdua, buat Ibu tidak ada yang lebih 


membahagrakan dari pada melihat anak-anak Ibu 
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bahagia”: Bu Kartika mengusap lembut kepala 
kedua-putrinya. 

Arsen dan Karenina mendekat. 

“Hhhh Bunda nggak sama Nenek, nggak 
sama Ayah sama aja manjanya, ngalahin manjanya 
adek Nina” kata Arsen pada Kirana. 

“Eeh memang Bunda manja juga ya sama 
Ayahnya Abang?” tanya Karina kepada Arsen. 

“Uuhhh manja banget Tante, makan 
disuapin, baju dipakein, mandi dimandun..”. 

“Iuh Mas Arsen..tahu dari mana, jangan 
ngarang ya Mas” Kirana melotot kearah putranya. 

“Mas Arsen nggak ngarang kok, Bunda tuh 
yang bohong” sahut Arsen. 

“Abaaaang anakmu nih Baaang” Kirana 
memanggil Arsyl dengan suara manja. 

“Tuuh lihat Nek, manggil Ayah aja suaranya 
manja gitu padahal ada kita-kita gimana kalau lagi 
berduaan” goda Arsen lagi. 

“Abaaaang!”. 
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“Arsen jangan menggoda Bundamu” tegur 
Pak Arsyad lembut. 

“Habis Bunda cantik kalau lagi ngambek 
Kek” sahut Arsen. 

“Arseeeennnn..awas ya” Kirana berlari 
mengejar putranya memutari kolam renang, 
mereka terlihat seperti dua orang sahabat yang 
tengah bergurau saja. 

Membuat yang ada disitu jadi tertawa meli- 
hat tingkah keduanya. 

Bu Kartika menyusut air matanya, air mata 
bahagia. 

Sedang Arsyl tertawa sambil geleng-geleng 
kepala melihat tingkah istri dan putranya. 

Arsyl berdoa dalam hatinya agar kebahagiaan 


ini akan menjadi milik mereka selamanya. 


Tamal 
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RustinaZahra lahir di Landasan Ulin, Banjarbaru, 


Kalimantan selatan. 
Menyalurkan hobi menulisnya melalui Wattpad 


dan berharap dapat memberikan yang terbaik 


pada semua pembacanya. 
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